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ABSTRAK

PENGARUH LABEL HALAL, KESADARAN HALAL, SERTA BAHAN
BAKU TERHADAP MINAT BELI MAKANAN DAN MINUMAN
(Studi Pada Masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur)

Oleh:
Azahra Eka Putri

Produk makanan dan minuman merupakan produk kebutuhan primer
manusia sehingga sangat dibutuhkan. Pada masyarakat muslim, produk makanan
memiliki Kketentuan yaitu terkait makanan halal agar sesuai syariat. Namun,
banyak produk yang masih belum jelas terkait kehalalannya sehingga dapat
mempengaruhi minat beli. Selain itu, bahan baku serta kesadaran halal masyarakat
juga penting karena dianggap dapat mempengaruhi minat beli. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh label halal, kesadaran halal
serta bahan baku secara parsial maupun simultan terhadap minat beli makanan dan
minuman.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Data yang digunakan adalah data primer, yang mana pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah
masyarakat muslim di Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur dan diambil
sebanyak 96 responden yang ditentukan dengan rumus Slovin dengan
menggunakan metode cluster sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel label halal tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli sedangkan variabel kesadaran halal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dan variabel bahan baku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Kemudian melalui uji F
bahwa variabel label halal, kesadaran halal serta bahan baku berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan pelanggan. R square sebesar
0,580 menunjukkan bahwa sebesar 58% variabel minat beli bisa dijelasakan oleh
ketiga variabel independen yang digunakan dalam persamaan regresi. Sedangkan
sisanya 42% dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Label Halal, Kesadaran Halal, Bahan Baku.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permintaan akan produk halal di Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan dengan banyaknya populasi mayoritas muslim di negara ini.
Menurut pandangan Islam, mengkonsumsi produk halal adalah hal yang sangat
penting bagi seorang Muslim. Data dari Kementerian Agama RI (2020)
menyebutkan bahwa 87,2% dari total populasi Indonesia adalah muslim, yang
mana Indonesia memiliki 13,1% dari total populasi muslim di dunia.! Hal ini
menjadikan pasar makanan dan minuman halal di Indonesia sangat strategis,
namun juga membutuhkan pengawasan yang ketat terhadap produk yang
beredar. Masyarakat muslim merupakan konsumen terbesar di Indonesia,
sehingga menjadi sasaran utama produk import dari negara asing.? Oleh sebab
itu, konsumen di Indonesia seharusnya mendapatkan perlindungan untuk
memastikan kehalalan produk maknan dan minuman yang dijual.

Makanan dan minuman halal adalah produk yang diperbolehkan untuk
dikonsumsi menurut hukum Islam. Sebagai negara yang menjamin kebebasan
beragama dan beribadah bagi seluruh penduduknya, Indonesia sangat
memperhatikan pentingnya produk halal. Jaminan ini mencakup perlindungan

dan pemenuhan kebutuhan masyarakat muslim untuk menjalankan ibadah

! Badan Pusat Statistik Kota Samarinda. 2024. Religion in Indonesia. Diakses dari

https://samarindakota.bps.go .id/en/statistics-table/1/Mz101zE=/religion-in-indonesia--2024.html.
Diakses pada tanggal 15 februari pukul 14.55 WIB.

2 Erwin Febrian Syuhada, “Pendekatan Magasid Syariah dalam Meningkatkan Kepercayaan
Pada Sertifikasi Halal,” At-Tawazun, Jurnal Ekonomi Syariah 11, no. 02 (2023), 21-28.




sesuai syariat, termasuk mengonsumsi produk halal.® Dengan adanya jaminan
ini, masyarakat muslim dapat memenuhi salah satu syariat Islam, yaitu
mengonsumsi makanan yang halal.

Pada dasarnya, umat Islam memprioritaskan dua aspek utama dalam
konsumsi mereka, yaitu halal dan baik (halal tayyiban). Prinsip ini
menekankan bahwa apa yang dikonsumsi tidak hanya harus terbebas dari hal-
hal yang diharamkan, tetapi juga harus membawa kebaikan bagi tubuh dan
jiwa. Dalam praktiknya, perilaku konsumsi halal sangat dipengaruhi oleh
pemahaman dan kesadaran setiap individu muslim terhadap konsep halal.
Tingkat kesadaran inilah yang kemudian menjadi faktor penting dalam
menentukan apakah seorang muslim benar-benar menjaga kehalalan
konsumsinya.*

Mengonsumsi  produk halal memiliki dampak besar terhadap
kesejahteraan jiwa dan kesehatan umat Islam. Makanan halal diyakini dapat
menenangkan jiwa, meningkatkan kesehatan, dan membuat doa lebih mudah
dikabulkan oleh Allah Swt.> Oleh karena itu, minat beli konsumen terhadap
produk halal sangat bergantung pada pemahaman mereka tentang pentingnya

kehalalan dalam konsumsi sehari-hari. Minat beli ini sangat penting untuk

¥ Hayyun Durrotul Faridah, “Sertifikasi Halal di Indonesia: Sejarah, Perkembangan, dan
Implementasi,” Jurnal Of Halal Product and Research 2, no. 2 (Desember 2019), 69.

* Muhammad Syakib Asqalani Rifai et al., “Pengaruh Halal Awarness, Sertifikasi Halal Dan
Bahan Makanan Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan di Era Pandemic Covid-
19,” Fair Value: Jurnal Iimiah Akuntansi dan Keuangan 5, no. 4 (2022), 1563-1576.

® Sulastri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Terhadap Makanan
Halal (Studi Kasus Pada Masyarakat Muslim Di Pulau Bali),” El — Igtishod: Jurnal Kajian
Ekonomi Syariah 7, no. 1 (2023), 2.



memahami perilaku konsumen serta untuk merancang strategi pemasaran yang
efektif bagi produk halal.

Minat beli merupakan rencana seseorang untuk membeli suatu barang
atau jasa di masa depan. Konsep ini memberikan gambaran kepada produsen
tentang kemungkinan pembelian yang akan terjadi. Berdasarkan psikologi
sosial dan perilaku konsumen, minat beli dianggap sebagai penentu yang baik
untuk perilaku pembelian selanjutnya.® Memahami minat beli konsumen
sangat penting untuk memperkirakan penjualan di masa depan dan merancang
strategi pemasaran yang efektif terutama untuk produk halal, yang mana dalam
transaksi jual beli di lingkungan yang mayoritas muslim, pihak usaha yang
bergerak di industri makanan perlu memperhatikan kejelasan dari label halal
sebuah produk.

Label halal merupakan bukti kehalalan pada sebuah produk berdasarkan
syariat islam. label halal tentunya sangat di prioritaskan pada konsumen/
masyarakat muslim terutama dalam bidang makanan sehingga seringkali
dijadikan prasyarat utama dalam melakukan pembelian sebuah produk.” Label
halal dikeluarkan berdasarkan proses sertifikasi halal olen Badan Jaminan
Produk Halal (BPJPH) berdasarkan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh
Majelis Ulama Indonesia. Sertifikasi halal saat ini menjadi salah satu faktor

yang penting dalam meningkatkan daya saing di pasar internasional. Adanya

® Dani Kusumastuti, “Minat Beli Produk Halal di Indonesia: Studi Pemetaan Sistematis,”
Mabsya: Jurnal Manajemen Bisnis Syariah 2, no. 2 (2020), 27-50.
7 .
Ibid., 95.



label halal juga membantu melindungi produk dalam negeri dari persaingan
dengan produk asing, terutama di era perdagangan bebas.?

Adapun kesadaran halal mencerminkan sejauh mana seorang Muslim
memahami konsep halal, mengetahui proses yang sesuai dengan syariat Islam,
dan memprioritaskan makanan halal untuk dikonsumsi.” Dapat dipahami
bahwa kesadaran halal tumbuh dari pengetahuan dan keimanan seseorang
terhadap ajaran Islam. Kesadaran ini tidak hanya memengaruhi pola konsumsi,
tetapi juga mencerminkan identitas dan integritas seorang muslim dalam
kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara pra survey dengan Sdr. Vina, seorang remaja di
Desa Sido Mulyo, ia menyampaikan,

“Saya tahu pentingnya halal, tapi kadang pedagang — pedagang kaki

lima itu tidak ada label halal nya. Kalau harganya murah dan rasanya

enak kadang saya beli juga sih walaupun agak ragu. "*°

Berdasarkan keterangan yang diberikan sdr. Vina dapat dipahami
bahwa sikap ini mencerminkan adanya kesadaran halal namun belum
sepenuhnya konsisten dalam minat beli makanan dan minuman halal. Ketika
masyarakat semakin sadar akan pentingnya mengonsumsi makanan halal, hal
ini akan berdampak positif pada minat mereka untuk membeli produk halal.
Semakin tinggi pemahaman seorang Muslim tentang konsep halal, semakin

positif pula sikap mereka terhadap isu — isu terkait halal. Hal ini juga

& Andri Nurwandri et al., Pengantar Produk Pangan Halal Bersertifikat (Bandung: CV.
Widina Media Utama, 2023), 61.

° Arcy Lucyano Vergian & Purbo Jadmiko, "Religius Kesadaran Halal, Sertifikasi Halal dan
Product Ingredient Dalam Mempengaruhi Minat Pembelian Konsumen Muslim," Istithmar :
Jurnal Studi Ekonomi Syariah 7, no.2 (2023), 120.

10 «yawancara dengan saudara Vina pada tanggal 26 April 2025 Pukul 09.00 WIB,” n.d



berdampak bagi minat beli mereka untuk memilih produk yang sesuai dengan
syariat Islam. Kualitas makanan halal menjadi faktor kunci dalam keputusan
pembelian konsumen, sekaligus menjadi tantangan bagi produsen dan pemasar
untuk meningkatkan kualitas produk dan nilai pelanggan. **

Salah satu komponen penting dalam kehalalan suatu produk adalah
bahan baku yang digunakan. Bahan baku merupakan unsur dasar dari produk
makanan dan minuman, dan harus berasal dari sumber yang halal serta tidak
tercampur dengan zat yang haram. Bahan baku yang tidak jelas kehalalannya
dapat menyebabkan keraguan dan bahkan ketidak halalan produk secara
keseluruhan.> Misalnya, penggunaan gelatin dari babi, alkohol, atau bahan
lain yang tidak sesuai syariat Islam sangat berpengaruh terhadap status halal
sebuah produk.

Dari hasil wawancara prasurvey dengan lbu Yanti, seorang ibu rumah
tangga di desa tersebut, ia mengungkapkan,

“Kadang saya bingung dengan bahan-bahan yang tertulis di kemasan,
soalnya banyak istilah asing. Kalau bahannya gak jelas, saya jadi
males beli, takutnya gak halal. 13

Berdasarkan keterangan yang diberikan Ibu Yanti, ia mengaku sering
bingung dengan bahan-bahan yang tertera di kemasan karena banyak
menggunakan istilah asing. Ketika bahan tersebut tidak jelas, Ibu Yanti

cenderung enggan membeli karena khawatir produk tersebut tidak halal. Hal

! Gilang Pandega Mulasakti dan Fuad Mas’ud, “Faktor Penentu Minat Beli Produk Makanan
dan Minuman Impor Berlabel Halal,” Jurnal IImiah Ekonomi Islam 6, no. 2 (2020), 294-303.

12 Dewi Pratiwi dan Listya Sugiyarti, "Pengaruh Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap
Kualitas Produk (Studi Kasus Pada PT. Kurnia Dwimitra Sejati Bogor)," Jurnal Ekonomi,
Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 1, no. 2 (Maret 2022), 907.

13 «“Wawancara dengan saudara Yanti pada tanggal 26 April 2025 Pukul 10.00 WIB,” n.d



ini menunjukkan bahwa informasi bahan baku dapat menjadi faktor yang
menentukan minat beli, terutama bagi konsumen yang memiliki perhatian
tinggi terhadap kehalalan bahan baku suatu produk.

Masalah bahan baku menjadi tantangan tersendiri dalam minat beli
konsumen, terutama ketika konsumen kesulitan memahami istilah bahan atau
tidak menemukan informasi bahan dengan jelas di kemasan. Kurangnya
edukasi dan transparansi dari produsen mengenai bahan baku membuat
sebagian masyarakat memilih untuk tidak membeli produk tersebut, meskipun
produk itu sebenarnya halal. Hal ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan
dan minat beli, khususnya di kalangan konsumen yang mengutamakan
kejelasan asal-usul bahan makanan dan minuman yang dikonsumsi.

Adapun hasil obsevasi yang dilakukan kepada beberapa pelaku usaha
makanan dan minuman di Desa Sido Mulyo menunjukkan bahwa terdapat
sejumlah kendala yang dihadapi dari sisi penjual dalam menjual produk halal.
Salah satu masalah utama yang muncul adalah rendahnya pengetahuan dan
pemahaman pelaku usaha terhadap pentingnya label halal dalam membangun
kepercayaan konsumen. Beberapa dari mereka yang belum mengurus
sertifikasi halal karena dianggap tidak mendesak dan memerlukan biaya
tambahan yang memberatkan. Selain itu, sebagian penjual juga menyatakan
bahwa mereka sudah mengurus sertifikasi halal namun melalui KUA

dikarenakan kurangnya pemahaman untuk memprosesnya sendiri."

14 Hasil obsevasi pedagang makanan dan minuman di desa Sido Mulyo, 26 Juni 2025



Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi baik dari pemerintah
daerah maupun lembaga terkait dalam memberikan pendampingan dan
pelatihan bagi pelaku usaha mengenai pentingnya kehalalan produk dalam
membangun loyalitas konsumen muslim.

Desa Sido Mulyo merupakan desa yang berada di Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah. Dengan jumlah penduduk berjumlah 2.736 jiwa
dengan terdiri dari 1.369 KK."> Kebanyakan dari masyarakat cukup paham
akan produk halal. Namun, tidak sedikit juga masyarakat kurang memahami
perbedaan antara produk halal dan haram. Banyak yang masih acuh tak acuh
dalam memilih makanan dan minuman yang mereka konsumsi karena
sosialisasi tentang produk berlabel halal masih sangat terbatas.

Sebagaimana yang ditemukan peneliti di lapangan bahwa masih banyak
masyarakat desa Sido Mulyo yang membeli produk makanan dan minuman
tidak terlebih dahulu memperhatikan kehalalan makanan tersebut,
sebagaimana ditunjukan dalam diagram pra survey berikut:

Gambar 1.1 Diagram Hasil Pra Survey

Apakah anda memperhatikan adanya label sertifikasi halal pada makanan dan

minuman yang anda beli 7

%

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

' Sistem Informasi Desa, https://sid.kemendesa.qgo.id/profile, diunduh pada 31 Januari 2025



https://sid.kemendesa.go.id/profile

Gambar 1.2 Diagram Hasil Pra Survey

Apakah anda memahami artl dan pentingnya makanan dan minuman haial 7

Sumber: Olah Data Peneliti 2025

Berdasarkan fakta di lapangan menunjukkan bahwasannya setelah
dilakukan pra survey menunjukan responden yang mengisi Google Form
sebelumnya paham akan arti dan pentingnya makanan dan minuman halal
namun jarang memperhatikan label halal pada produk yang akan dibeli, dan
pentingnya mengetahui tentang bahan — bahan yang halal dalam sebuah
produk. Maka peneliti berniat untuk meneliti, lebih dalam tentang Pengaruh
Sertifikasi dan Kesadaran Halal Serta Bahan Baku Terhadap Minat beli
Makanan dan Minuman (Studi Pada Masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan
Punggur).
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnnya,
identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Kurangnya perhatian masyarakat pada label halal makanan dan minuman

yang mereka beli.

2. Banyak masyarakat paham akan halal tetapi kurang memperhatikan label

halal makanan dan minuman yang mereka beli.



3. Adanya kesadaran halal masyarakat belum konsisten dalam minat beli
makanan dan minuman halal.

4. Keraguan masyarakat pada bahan baku makanan dan minuman.

5. Kurangnya pemahaman pedagang terkait proses sertifikat halal

C. Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian ini lebih terarah, perlu dilakukan pembatasan
masalah supaya pembahasan berikutnya tidak terjadi perluasan. Batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini adalah masyarakat muslim di Desa Sido Mulyo, dan
berusia 17-65 tahun.

2. Objek penelitian ini adalah pengaruh label halal, kesadran halal, serta
bahan baku terhadap minat beli makanan dan minuman pada masyarakat
Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur.

3. Minat beli pada makanan dan minuman kemasan.

4. Penelitian ini dilakukan di Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur, yang
mana biasanya konsumen di Desa memiliki kebiasaan dan pola konsumsi
yang berbeda dibanding dengan masyarakat kota. Dengan meneliti di Desa
Sido Mulyo, dapat melihat apakah label halal, kesadaran halal serta bahan
baku benar-benar memengaruhi minat mereka untuk membeli makanan
dan minuman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara label halal pada
minat beli makanan dan minuman pada masyarakat Desa Sido Mulyo
Kecamatan Punggur?

2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesadaran halal
pada minat beli makanan dan minuman pada masyarakat Desa Sido Mulyo
Kecamatan Punggur?

3. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bahan baku pada
minat beli makanan dan minuman pada masyarakat Desa Sido Mulyo
Kecamatan Punggur?

4. Apakah pengaruh label halal, kesadaran halal, dan bahan baku secara
simultan mempengaruhi minat beli makanan dan minuman pada
masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh label halal terhadap minat
beli makanan dan minuman pada masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan
Punggur

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kesadaran halal terhadap
minat beli makanan dan minuman pada masyarakat Desa Sido Mulyo
Kecamatan Punggur

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh bahan baku terhadap minat
beli makanan dan minuman pada masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan

Punggur
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh label halal, kesadaran halal,
dan bahan baku secara simultan pada minat beli makanan dan minuman
pada masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan beberapa manfaat diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pemasaran
halal, perilaku konsumen, dan ekonomi syariah. Dan diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi tambahan bagi akademisi
dalam memahami sejauh mana pengaruh label halal, kesadaran halal,
dan bahan baku terhadap minat beli konsumen terhadap produk makanan
dan minuman.
b. Bagi Peneliti Lebih Lanjut
Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya dan menambah wawasan mengenai
pengaruh kesadaran halal dan sertifikasi terhadap minat beli produk.
Informasi tersebut dapat bermanfaat bagi dunia pemasaran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelaku Usaha
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan dasar yang
objektif pengambilan keputusan dalam membuat atau mengembangkan

strategi pemasaran produk halal.
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b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini menjadi pertimbangan masyarakat Muslim dalam
mengambil keputusan membeli suatu produk makanan dan minuman
supaya lebih memperhatikan makanan tersebut halal atau tidak untuk

dikonsumsi.



G. Penelitian Relevan

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

13

No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan Novelty

1. | Sri  Ernawati | Penelitian ini | Label halal | Terdapat Terdapat Peneletian ini meneliti minat
& Iwan | adalah jenis | berpengaruh persamaan  pada | perbedaan beli konsumen pada produk
Koerniawan penelitian positif dan | variabel minat beli | pada  lokasi | UMKM di perkotaan. Dan
(2023). kuantitatif signifikan (Y), variabel | penelitian, penelitian  ini  memberikan
Pengaruh dengan metode | terhadap  minat | sertifikasi halal | objek  yang | saran praktis untuk UMKM
Label  Halal | survey. pembelian produk | (X;) dan kesadaran | diteliti,  dan [ agar lebih  memperhatikan
Dan Pengumpulan UMKM di Kota | halal (X;) tidak terdapat | sertifikasi halal sebagai strategi
Kesadaran data dengan | Bima dan variabel bahan | pemasaran,  bukan  hanya
Halal menyebaran kesadaran  halal baku(X3), mengandalkan kesadaran halal.
Terhadap qusioner dengan | tidak berpengaruh perbedaan
Minat skala likert | signifikan pada  teknik
Pembelian kepada 100 | terhadap ~ minat pengambilan
Konsumen orang responden. | pembelian produk sampel
Pada Produk UMKM di Kota
UMKM  Di Bima."’
Kota Bima

7 Sri Ernawati dan Iwan Koerniawan, “Pengaruh Label Halal dan Kesadaran Halal Terhadap Minat Pembelian Konsumen Pada Produk UMKM di Kota
Bima,” Jurnal limiah Ekonomi dan Bisnis 16, no. 1 (Juli 2023).




14

No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan Novelty

2. | Savitri Metode yang | Hasil  penelitian | Terdapat Terdapat Penelitian ini mengkaji
Hendradewi, digunakan menunjukkan persamaan  pada | perbedaan fenomena baru, yaitu konsumsi
Amalia adalah  metode | kesadaran  halal | variabel minat beli | pada  lokasi | produk mie instan korea yang
Mustika, Anis | analisis regresi | berpengaruh (YY), dan kesadaran | penelitian, makin popular di kalangan
Darsiah berganda. signifikan halal (X3) objek  yang | remaja muslim di Jakarta, yang
(2021). Populasi adalah | terhadap  minat diteliti,  dan | belum banyak dibahas dalam
Pengaruh seluruh  remaja | beli, sedangkan tidak terdapat | penelitian sebelumnya.
Kesadaran sekolah yang ada | label halal tidak variabel bahan
Halal dan | di Jakarta, | berpengaruh baku(X3), dan
Label Halal | sedangkan signifikan sertifikasi
Terhadap sampel terhadap  minat halal (X1),
Minat  Beli | berjumlah 100 | beli.’® serta berbeda
Mie Instan | orang. Penarikan pada teknik
Korea  Pada | sampel  secara pengambilan
Remaja cluster sampling. sampel.
Sekolah di
Jakarta

3. | Syahriyal, Menggunakan ketiga  variabel | Terdapat Terdapat Penelitian ini mengkaji perilaku
Muhammad sampel 97 | independen persamaan  pada | perbedaan wisatawan, bukan  hanya
Igbal, Safarul | responden. secara  simultan | variabel minat beli | pada  lokasi | masyarakat lokal, dalam
Aufa (2022). | Teknik berpengaruh (Y), Kesadaran | penelitian, penelitian ini justru ditemukan
Efektifitas pengambilan positif  terhadap | halal (X;), dan |objek  yang | variable kesadaran halal dan
Label Halal, | sampel minat beli | bahan baku (X3) diteliti,  lalu | label halal berpengaruh
Kesadaran menggunakan wisatawan di berbeda pada | negative terhadap minat beli.

18 Savitri Hendradewi, Amalia Mustika, dan Anis Darsiah, “Pengaruh Kesadaran Halal dan Label Halal Terhadap Minat Beli Mie Instan Korea Pada
Remaja Sekolah di Jakarta,” Jurnal Ilmiah Pariwisata 26, no. 2 (Juli 2021).
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No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan Novelty
Halal Dan | metode non | Kota Banda teknik
Bahan Baku | probability Aceh.” pengambilan
Terhadap sampling. sampel,
Minat Beli | Analisis  yang penulis
Wisatawan Di | digunakan yaitu menggunakan
Kota Banda | uji regresi linear teknik
Aceh berganda. accidental
sampling
4. | Adinda Metode Sertifikasi  halal | Persamaan  pada | Terdapat Penelitian  ini  menegaskan
Choirul penelitian ini | berpengaruh variabel minat beli | perbedaan bahwa pelaku bisnis harus
Ummah, Moh. | yaitu metode | secara positif | (Y), sertifikasi | pada  lokasi | mengutamakan sertifikasi resmi
Bahrudin, kuantitatif signifikan halal (X;) dan | penelitian, sebagai strategi utama, bukan
Syamsul Hilal | dengan data | terhadap  minat | kesadaran halal | objek  yang | hanya  mengandalkan nilai
(2023). primer  berupa | beli  Kemudian | (Xy), lalu | diteliti,  dan | kesadaran konsumen.
Sertifikasi wawancara kesadaran  halal | menggunakan tidak terdapat
Halal dan | menggunakan berpengaruh metode yang sama | variabel bahan
Kesadaran skala likert. positif  terhadap | yaitu  kuantitatif | baku (Xa3),
Halal Pada minat beli | asosiatif. serta berbeda
Minat  Beli konsumen.? pada teknik
Produk pengambilan
Makanan sampel.
5. | Ahmad Menggunakan Kesadaran halal | Terdapat Terdapat Penelitian  ini  memberikan
Hamdani, metode dan sertifikat | persamaan  pada | perbedaan kontribusi praktis yang kuat

19 Syahrial, Muhammad igbal, dan Safarul Aufa, ” Efektifitas Label Halal, Kesadaran Halal Dan Bahan Baku Terhadap Minat Beli Wisatawan Di Kota
Banda Aceh” Jurnal Perspektif Ekonomi Darussalam, Vol 8, No 1. (2022).

2% adinda Choirul Ummah, Moh Bahrudin, and Syamsul Hilal, “Sertifikasi Halal Dan Kesadaran Halal Pada Minat Beli Produk Makanan,” Ekonomi,
Keuangan, Investasi Dan Syariah (EKUITAS) 4, no. 4 (2023): 1113-1119..
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No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan Novelty
Nurma  Sari, | kuantitatif, halal secara | variabel minat beli | pada  lokasi | bagi industry makanan cepat
Khairil Umuri | Sampel diambil | simultan (Y), sertifikasi | penelitian, saji, terutama bagi merek
(2021). melalui  teknik | mempunyai halal (X1), | objek  vyang | seperti KFC, untuk lebih
Pengaruh non probability | pengaruh  yang | kesadaran halal | diteliti,  dan | memperhatikan pentingnya
Kesadaran sampling. signifikan (X2). tidak terdapat | sertifikasi halal, dan kesadran
Halal dan | Penelitian ini | terhadap  minat variabel bahan | halal dalam strategi pemasaran
Sertifikat juga mengguna | beli konsumen baku (X3), | mereka di pasar muslim.
Halal kan metode | KFC di Banda serta berbeda
Terhadap purposive Aceh.? pada  teknik
Minat Beli | sampling. pengambilan
Produk (KFC) sampel.

2! Ahmad Hamdani, Nurma Sari, dan Khairil Umuri, “Pengaruh Kesadaran Halal dan Sertifikat Halal Terhadap Minat Beli Produk Kentucky Fried
Chicken (KFC),” Al-Buhuts 17, no. 2 (Desember 2021).




BAB I

LANDASAN TEORI

A. Minat Beli
1. Definisi Minat Beli
Minat adalah keadaan dimana seseorang bersedia melakukan
perilaku dan dianggap sebagai perilaku langsung. Minat beli adalah
dorongan yang membuat seseorang tertarik pada suatu produk dan
memiliki kemungkinan untuk membelinya." Minat beli muncul ketika
seseorang telah mendapatkan informasi yang cukup tentang suatu produk
dan memiliki kecenderungan untuk mengambil tindakan sebelum
keputusan pembelian benar-benar dilakukan. Minat beli merujuk pada
kemungkinan individu untuk mendapatkan produk tertentu dan juga
merupakan aspek penting dalam menilai perilaku konsumen.
2. Theory Planned Behavior
Berdasarkan Theory Planned Behavior Ajzen, TPB berkaitan
dengan sikap, no rma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. TPB
merupakan pengembangan dari Theory Reasoned Action (TRA) yang
digunakan dalam perilaku konsumen. Dalam TRA, menerangkan bahwa
perilaku hanya dipengaruhi oleh niat, sikap, dan norma-norma subjektif.?

Theory of planned behavior (TPB) berfokus pada kecenderungan

! Luhgiatno dkk., Perilaku Konsumen, 1 (Jawa Tengah: CV. Eureka Media Aksara, 2024),
124,

2 Aditya Wardhana, Consumer Behavior in The Digital Era 4.0, 1 (Jawa Tengah: CV. Eureka
Media Aksara, 2024), 86.

> Icek Ajzen, The Theory of Planned Behavior, In Organizational Behavior and Human
Decision Processes, Desember 1991, https://www.researchgate.net/publication/272790646.
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seseorang untuk melakukan perilaku tertentu, melalui kecenderungan atau
intention, perusahaan atau vendor dapat melihat faktor-faktor motivasi
yang mendasari seseorang untuk melakukan sesuatu. Intention merupakan
indikasi seberapa kuat orang mau berusaha untuk mencoba dan berapa
besar usaha yang dikeluarkan individu untuk melakukan suatu perilaku dan
salah satu bentuk perilaku tersebut adalah word of mouth.*

Tujuan dari Theory of planned behavior menurut Ajzen ada tiga,
yaitu:®
a. untuk memprediksi dan memahami pengaruh motivasi pada perilaku,
b. untuk mengindentifikasikan strategi dalam mengubah perilaku,
c. serta untuk menjelaskan hampir semua perilaku manusia, seperti

mengapa sesorang melakukan word of mouth.
Teori tersebut mampu untuk memprediksi perilaku manusia dengan asumsi
bahwa manusia berpikir secara rasional dan sistematis dalam
memanfaatkan informasi yang tersedia bagi mereka dan sesorang akan
mempertimbangkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka
memutuskan untuk terlibat atau tidak terlibat dalam perilaku tertentu.
3. Indikator Minat beli

Indikator-indikator dari minat beli menurut Ferdinand dalam jurnal

Purbohastuti yaitu sebagai berikut:®

* Nuri Purwanto, Budiyanto, dan Suhermin, Theory of Planned Behavior: Implementasi

Perilaku Electronic Word of Mouth Pada Konsumen Marketplace, 1 (Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi, 2022), 4.

> Ajzen, The Theory of Planned Behavior, In Organizational Behavior and Human Decision
Processes.
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a. Minat transaksional, adalah kecenderungan seseorang untuk membeli
suatu produk.

b. Minat refrensial, adalah  kecenderungan seseorang  untuk
merekomendasikan produk kepada orang lain.

c. Minat preferensial, adalah minat yang menunjukkan pilihan utama

seseorang terhadap suatu produk. Preferensi ini hanya akan berubah jika
ada masalah dengan produk tersebut.

d. Minat eksploratif, adalah minat yang mendorong seseorang untuk terus
mencari informasi tentang produk yang diinginkan dan mencari
informasi mengenai kelebihan produk tersebut.

4. Jenis — Jenis Minat Beli Konsumen
Jenis minat beli diuraikan ke dalam tiga kategori yaitu:
a. Pembelian Yang Tidak Direncanakan (Unintended Purchase).
Pembelian yang dilakukan secara tidak disengaja atau tidak
direncanakan disebut sebagai pembelian impulsif yang melibatkan
keputusan instan, yaitu keputusan yang diambil tanpa sengaja di dalam
toko untuk membeli produk atau merek tertentu. Contoh dari pembelian
impulsif adalah ketika seseorang yang sedang berbelanja di toko bahan
makanan secara tiba-tiba memutuskan untuk membeli cokelat atau
permen di kasir, padahal sebelumnya tidak memiliki niat atau rencana

untuk membeli produk tersebut. Keputusan ini sering kali dipicu oleh

® Arum Wahyuni Purbohastuti & Asmi Ayuning Hidayah, "Meningkatkan Minat Beli Produk
Shopee Melalui Celebrity Endorses," Jurnal Bisnis Terapan 04, no. 1 (Juni 2020), 39.
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tampilan produk yang menarik atau diskon yang ditawarkan di tempat
pembayaran.
b. Pembelian Yang Dimaksudkan Sebagian (Partial Intended Purchase).
Saat konsumen melakukan pembelian yang direncanakan sebagian,
mereka akan menentukan kategori produk dan fitur dasarnya sebelum
berbelanja. Keputusan tentang merek atau jenis produk yang lebih
spesifik akan dilakukan ketika mereka berada di toko. Contohnya yaitu,
ketika seorang konsumen merencanakan untuk membeli pakaian seperti
kemeja atau celana, tetapi mereka memilih merek, model, dan warnanya
ketika sudah berada di toko. Dengan demikian, konsumen telah
melakukan perencanaan sebagian sebelum berbelanja, tetapi masih
mempertimbangkan pilihan yang lebih spesifik ketika berada di toko.
c. Pembelian yang Dimaksudkan Sepenuhnya (Purchases Fully Intended).
Pembelian terencana sepenuhnya menunjukkan bahwa konsumen
sudah memutuskan produk dan merek yang akan dibeli sebelum datang
ke toko. Misalnya, seorang konsumen yang ingin membeli komputer
sudah melakukan riset sebelum datang ke toko. Sebelum ke toko,
konsumen sudah memutuskan merek, spesifikasi teknis, dan fitur yang
diinginkan berdasarkan informasi yang diperoleh dari ulasan online,
perbandingan harga, dan rekomendasi teman. Jadi, saat masuk ke toko,

konsumen sudah tahu persis produk apa yang akan dibeli.’

’ Aditya Wardhana, Consumer Behavior in The Digital Era 4.0., 206.
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4. Faktor Yang Membentuk Minat Beli Konsumen

Menurut Kotler, yang dikutip dalam jurnal Saidah Putri Sari, faktor yang

membentuk minat beli konsumen yaitu:®

a. Sikap Orang Lain

Pengaruh sikap orang lain terhadap pilihan konsumen tergantung

pada seberapa kuat sikap negatif mereka dan sejauh mana konsumen
terpengaruh untuk mengikuti keinginan orang lain. Variabel label halal
dan kesadaran halal termasuk ke dalam kategori ini, karena keduanya
sangat dipengaruhi oleh pandangan sosial, nilai keagamaan, dan
lingkungan sekitar. Konsumen yang berada dalam lingkungan religius
cenderung akan lebih mempertimbangkan kehalalan suatu produk
karena adanya dorongan dari orang-orang di sekitarnya, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

b. Faktor situasi yang tidak terantisipasi

Situasi tertentu dapat mengubah keputusan pembelian konsumen,

tergantung pada keyakinan dan kepercayaan diri mereka dalam
memutuskan untuk membeli suatu produk. Dalam penelitian ini,
variabel bahan baku termasuk ke dalam faktor situasi yang tidak
terantisipasi, karena informasi mengenai kandungan bahan dalam
produk sering kali baru diketahui pada saat konsumen membaca label
kemasan atau mendengar ulasan tertentu. Apabila bahan tersebut dirasa

tidak sesuai dengan prinsip kehalalan, maka konsumen dapat tiba-tiba

8 Saidah Putri Sari, “Hubungan Minat Beli Dengan Keputusan Pembelian Pada Konsumen”
Psikoborneo 8, No 1, 2020. 151.
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mengurungkan niatnya untuk membeli produk tersebut, meskipun
sebelumnya berminat.
B. Definisi Label Halal
1. Konsep Halal
Halal secara etimologis, berasal dari bahasa arab halla yang
mempunyai makna diperbolehkan. Halal adalah segala sesuatu meliputi
makanan dan minuman yang berdasarkan ketentuan agama islam
diperbolehkan untuk dikonsumsi.’ Jadi halal merupakan sesuatu yang
diperbolehkan dan tidak mengakibatkan hukuman jika menerapkannya.
Kriteria halal terbagi menjadi dua, yaitu halal berdasarkan proses
dan halal berdasarkan substansi. Halal berdasarkan proses yaitu, makanan
yang berasal dari tumbuhan dan ikan, ketika diolah, disimpan, dibawa,
serta alat yang digunakan tidak terkontaminasi dengan daging babi atau
bahan yang haram lainnya. Sementara itu, halal berdasarkan substansi
berarti bahwa bahan pangan yang berasal dari hewan harus disembelih
dengan menyebut nama Allah Swt. Halal berdasarkan substansi yaitu:
1. Tidak mengandung daging babi, atau binatang yang dilarang oleh
ajaran Islam untuk memakannya.
2. Segala jenis minuman yang tidak mengandung alkohol.*
Kedudukan halal memiliki syarat yang jelas. Agar sesuatu

dianggap halal, dua syarat harus terpenuhi. Pertama, benda atau makanan

° Nurcahaya, SADAR HALAL: Manajemen Implementasi Undang - Undang Nomor 33 Tahun
2014 Tentang Jaminan Produk Halal (Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2024), 45.

19 Nurlaela, H. A. Muh. Arfah Pettenreng, dan Abd. Haris Hamid, Produk Halal Perspektif
Perlindungan Konsumen (Sulawesi Selatan: Pusaka Almaida, 2021), 33.
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tersebut harus baik dan tidak dilarang oleh syariat. Kedua, benda atau
makanan tersebut harus diperoleh dengan cara yang benar. Jika hanya satu
syarat yang terpenuhi, maka sesuatu tersebut belum bisa dikatakan halal.**
2. Pengertian Label Halal

Label halal merupakan bukti kehalalan sebuah produk
berdasyarkan syariat islam. label halal tentunya sangat di prioritaskan
pada konsumen/ masyarakat muslim terutama dalam bidang makanan
sehingga seringkali dijadikan prasyarat utama dalam melakukan
pembelian sebuah produk.*?

label halal sebagaimana yang diatur dalam Dalam Undang-undang
Republik Indonesia Tahun No.33 Tahun 2014, Label Halal adalah tanda
kehalalan suatu Produk adalah suatu hal yang wajib dipenuhi oleh pelakau
usaha baik pelaku usaha besar, maupuan usaha kecil seperti Usaha Kecil
Menengah (UKM), maupun Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM),
sebab setelah produk tersebut didaftarkan untuk mendapatkan label halal,
maka berdasarkan ketentuan umum undang-undang jaminan produk halal,
pelaku usaha akan mendapatkan sertifikat yang dikeluarkan oleh BPJPH
atas ketentuan fatwa yang dikeluarkan oleh MUL™

Peraturan Pemerintah Nomor 69 tahun 1999 tentang label halal
dan iklan menyebutkan label berkaitan dengan marketing yang

dipasarkan kemudian tanpa keraguan yang harus diambil

1 Muhammad Fahmul Iltiham dan Muhammad Nizar, Label Halal Bawa Kebaikan, 1
(Yogyakarta: Fakultas Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan, 2019), 14.
12 -
Ibid., 95.
® Koeswinarno et al., Sertifikasi Halal Yes Or NO (Jakarta: Litbangdiklat Press, 2020), 80.
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keputusan, hal ini ialah setiap keterangan mengenai produk yang
berbentuk gambar, tulisan, penggabungan dari keduanya atau bentuk
lain yang disertakan pada pangan, dimasukkan ke dalam dan
ditempelkan.**

Bagi umat muslim yang taat pilihan, produk makanan yang mereka
pilih adalah makanan halal yang bersertifikat atau berlabel halal. Tidak
adanya label akan membuat konsumen muslim berhati-hati dalam
memutuskan untuk mengonsumsi atau tidak produk-produk yang tidak
berlabel halal. Label halal yang ada pada kemasan produk yang beredar di
Indonesia adalah sebuah logo yang tersusun dari huruf-huruf Arab yang
membentuk kata halal dalam sebuah lingkaran. Tanda halal adalah
keterangan halal dalam bentuk gambar, tulisan, atau kombinasi keduanya
yang merupakan bagian dari produk yang mengindikasikan bahwa produk
tersebut telah menjalani proses pemeriksaan kehalalannya dan telah
dinyatakan halal melalui sertifikat halal.™

3. Landasan Hukum Sertifikat Halal.

Landasan hukum sertifikat halal di Indonesia diatur dalam Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU JPH).
Undang-Undang ini mengamanatkan pembentukan Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang memiliki wewenang sebagai

berikut:

" Agus Alimuddin, Linda Aisyah & Risa Alvia, “Persepsi Santriwati Dalam Pembelian
Kosmetik Berlabel Halal,” Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 10, no. 1 (Maret 2022), 91.

> Marissa Grace Haque-Fawzi, Perjalanan Industri & Jaminan Produk Halal Indonesia, 1
(Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), 84.
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a. Merumuskan dan menetapkan kebijakan JPH.
b. Menetapkan norma, standar, prosedur, dan kriteria JPH.
c. Menerbitkan dan mencabut Sertifikat Halal dan Label Halal pada
Produk.
d. Melakukan registrasi Sertifikat Halal pada produk luar negeri.
e. Melakukan sosialisasi, edukasi, dan publikasi Produk Halal.
f. Melakukan akreditasi terhadap LPH.
g. Melakukan registrasi Auditor Halal.
h. Melakukan pengawasan terhadap JPH.
i. Melakukan pembinaan Auditor Halal.
J. Melakukan kerja sama dengan lembaga dalam dan luar negeri di bidang
penyelenggaraan JPH.1®
BPJPH juga menetapkan logo atau label halal yang berlaku di seluruh
Indonesia dan berwenang dalam penerbitan maupun pencabutan logo halal.'’
Adapun landasan sertifikat halal dalam Al-Qur’an, diantaranya:
a. Al - Bagarah ayat 168
Dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 168, dijelaskan bahwa prinsip
dari label halal adalah halal (diperbolenkan) Ilalu thoyiban
(bermanfaat). Ayat ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang

dikonsumsi oleh umat Islam harus sesuai dengan hukum Islam dan

memberikan manfaat bagi kesehatan serta kesejahteraan diri mereka.

16 pasal 6 Undang-Undang No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 295, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5604).

ol Hayyun Durrotul Faridah, “Sertifikasi Halal di Indonesia: Sejarah, Perkembangan, dan
Implementasi,” Jurnal Of Halal Product and Research 2, no. 2 (Desember 2019), 69.
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b. Al —Maidah ayat 88
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Artinya: “Dan makanlah makanaan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah telah rizekikan kepadamu, dan bertidakwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepada — Nya ”.**

Ayat tersebut mengajarkat umat islam untuk hanya mengkonsumsi
rezeki yang halal dan baik, dan senantiasa bertakwa kepada Allah sebagai
bentuk keimanan. Karena keimanan kepada Allah harus tercermin dalam
perilaku sehari-hari, termasuk ketika memilih makanan dan minuman
yang halal.

4. Manfaat Label Halal
Beberapa manfaat adanya sertifikat halal / label halal bagi konsumen yaitu:
a. Perlindungan konsumen Muslim.
Melindungi konsumen Muslim untuk tidak mengonsumsi produk
pangan, obat-obatan, dan kosmetika yang tidak halal.
b. Ketenangan batin.

Memberikan ketenangan batin bagi konsumen karena yakin bahwa

produk yang dikonsumsi adalah halal.

18 0S. Al- Bagarah : 168
9 QS AL- Maidah : 88
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c. Menjaga kesehatan jiwa dan raga.

Mencegah dampak negatif akibat mengonsumsi produk yang haram.

d. Kepastian dan perlindungan hukum.

Memberikan kepastian hukum dan perlindungan bagi konsumen.”

5. Mekanisme Sertifikat Halal

Berikut adalah alur cara mengurus sertifikat halal regular:?*

a. Pelaku usaha mengajukan layanan permohonan sertifikat halal secara
online melalui aplikasi SIHALAL

b. Verifikator memeriksa kelengkapan dokumen permohonan.

c. Perhitungan biaya pemeriksaan kehalalan produk dilaksanakan dalam
jangka waktu paling lama 2 (dua) hari kerja sejak disampaikan oleh
LPH.

d. Perhitungan biaya pemeriksaan kehalalan produk berdasarkan unit cost
dikali mandays yang telah ditetapkan BPJPH dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Biaya pemeriksaan kehalalan produk tidak termasuk biaya
pengujian kehalalan produk melalui laboratorium yang telah
terakreditasi dan biaya akomodasi dan transportasi.

2) Biaya akomodasi dan transportasi sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan.

20 Koeswinarno et al., 83.

2l Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 61 Tahun 2022.
Tentang Standar Operasional Prosedur Layanan Permohonan Sertifikat Halal Pada Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal.
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3) Biaya sebagaimana dimaksud pada sub 1) dan sub 2) dibayarkan
langsung oleh pelaku usaha ke rekening LPH.

f. Bagian keuangan menerbitkan tagihan pembayaran kepada pelaku
usaha.

g. Pelaku usaha melakukan pembayaran tagihan dan mengunggah bukti
bayar dalam jangka waktu paling lama 10 hari kerja sejak tagihan
disampaikan kepada pelaku usaha.

h. Bagian keuangan melakukan verifikasi pembayaran tagihan.

i. LPH melakukan pemeriksaan dan pengujian kehalalan produk.

J. LPH menyerahkan laporan hasil pemeriksaan dan/atau pengujian
kehalalan produk ke MUI dengan tembusan kepada BPJPH melalui
aplikasi SIHALAL.

k. Validator melakukan pemeriksaan laporan hasil pemeriksaan atau
pengujian kehalalan produk. Apabila sesuai, maka validator
menyampaikan ke bagian keuangan untuk melakukan pembayaran
biaya LPH.

I. MUI melakukan sidang fatwa halal dan menyerahkan penetapan
kehalalan produk ke BPJPH melalui aplikasi SIHALAL.

m. Validator melakukan pemeriksaan penetapan kehalalan produk. Apabila
sesuai, maka validator menyampaikan ke bagian keuangan untuk
melakukan pembayaran biaya sidang fatwa halal Majelis Ulama
Indonesia dan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal menerbitkan
sertifikat halal.

n. Pelaku usaha mengunduh sertifikat halal pada aplikasi SIHALAL.
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Gambar 2.1 Tahapan Sertifikasi Halal Jalur Reguler
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Sumber: Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor
61 Tahun 2022 tentang Standar Operasional Prosedur Layanan
Permohonan Sertifikat Halal Pada Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal.

6. Indikator Label Halal
Adapun indikator pada label halal menurut Abdul Aziz dan Vui, meliputi:*
a. Pentingnya label halal.
Indikator ini menggambarkan sejauh mana konsumen menganggap logo
halal sebagai elemen penting dalam keputusan pembelian makanan dan
minuman.

b. Kesiagaan dalam memilih produk.

22 Yuhanis Abdul Aziz & Nyen Vui Chok, "The Role Of Halal Awareness, Halal
Certification, and Marketing Components in Determining Halal Purchase intention Among Non-
Muslims in Malaysia:A Structural Equation Modeling Approach." Journal Of International Food
& Agribusiness Marketin, 25:1 - 23 (Januari 2013) .



30

Indikator ini menunjukan tingkat kehati — hatian dan kewaspadaan

konsumen dalam menyeleksi produk sebelum membeli serta

memverifikasi keaslian logo halal yang tertera pada produk.
c. Kepercayaan dan jaminan keamanan produk.

Mencerminkan sejauh mana konsumen percaya bahwa produk berlabel

halal juga aman dan berkualitas.

C. Kesadaran Halal
1. Definisi Kesadaran Halal
Kesadaran Halal merupakan pemahaman umat Islam tentang konsep
halal. Pemahaman ini meliputi pemahaman produk apa yang boleh
dikonsumsi dan bagaimana proses produksinya. Kesadaran ini penting
karena mengonsumsi makanan halal sesuai standar Islam menjadi syarat
utama bagi konsumen dan produsen Muslim.?®
Kesadran halal adalah suatu pemahaman umat muslim terhadap

konsep halal, proses halal, dan prinsip halal yang pada akhirnya
memprioritaskan makanan halal untuk mereka konsumsi.?* Pemahaman
mengenai proses penyembelihan, pengemasan, dan kebersihan makanan
yang diatur oleh kaidah Islam menunjukan pemahaman seseorang terkait
kesadaran halal. Kekhawatiran utama konsumen terletak pada aspek
konsumsi makanan, terutama untuk menghindari produk yang diragukan

kehalalannya. Dengan pemahaan ini, konsumen Muslim dapat membuat

23 Koeswinarno et al., Sertifikasi Halal Yes Or NO., 68.
2% Fauziah et al., SURVEI SADAR HALAL Generasi Muslim Milenial (Jakarta: Litbangdiklat
Press, 2021), 35.
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keputusan untuk membeli produk yang sesuai dengan pilihan dan syariat
Islam.”®
2. Jenis — Jenis Kesadaran Halal
Kesadaran halal dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a. Kesadaran Halal Interinsik
Kesadaran halal interinsik yaitu kesadaran yang menekankan aspek
halal konsumsi keseharian yang muncul dalam diri individu seperti
keyakinan diri, pengetahuan dan prefensi pada pangan halal.®® Mereka
memiliki keyakinan yang kuat bahwa makanan makanan halal memiliki
kebaikan dan berkah untuk dikonsumsi dalam Islam.?” Individu dengan
kesadaran interinsik yang tinggi akan rela meluangkan waktunya untuk
memahami konsep halal menurut islam dan tidak hanya cukup melihat apa
yang tampak secara visual.?
Adapun kesadaran halal yang bersifat interinstik dipengaruhi oleh
beberapa hal sebagai berikut:*
1) Keyakinan Agama
Keyakinan agama dalam kesadaran halal yang bersifat interinstik

merujuk pada kesadaran individu yang muncul dari dalam dirinya

2 Cupian, Kintan Meilasari, dan Sarah Annisa Noven, “Pengaruh Sertfikasi Halal, Kesadaran
Halal dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Produk Makanan Halal Studi Masyarakat Muslim
di Kota Banjar,” Jurnal IImiah Ekonomi Islam 9, no. 1 (2023), 136.

%% Siti Zulaikha et al., “Urgensi Pemahaman dan Kesadaran Produk Halal Pelaku Usaha di
Kota Metro,” Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah 12, no. 1 (2024), 96.

2" Nurul Fadillah et al., "Pengaruh Kesadaran Halal, Kualitas Pelayanan Promosi Terhadap
Minat Beli Konsumen Padan Martabak Buffet Ahmad Salim Medan," Jurnal Ekonomi Islam 4, no.
2 (2022), 227.

%8 Siti Zulaikha et al., “Urgensi Pemahaman dan Kesadaran Produk Halal Pelaku Usaha di
Kota Metro,” 96.

?® Fauziah et al., SURVEI SADAR HALAL., 40.
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sendiri. Agama memiliki dampak kuat pada apa yang dikonsumsi
seseorang terutama perilaku konsumsi muslim.
2) Pengetahuan / Literasi Halal
Semua dapat dikategorikan sebagai sesuatu yang halal atau sesuatu
yang haram, sedangkan sisanya menjadi sesuatu yang meragukan.
Dengan demikian untuk menghapus keraguan diperlukan pengetahuan
atau literasi terkait halal.
3) Prefensi Makanan dan Minuman Halal
Dalam hal ini prefensi atau keyakinan individu terhadap tingkat
keyakinan mereka dalam memahami hukum halal dan haram dan
membedakan antara mana produk halal dan yang mana haram.
b. Kesadaran Halal Ekstrinsik
Kesadaran halal ekstrinsik yaitu kesadaran pada pemilihan produk
halal yang dipengaruhi oleh kecenderungan apa yang dilihat di luar.®
Orang yang memiliki kesadaran halal ekstrinsik cenderung melihat sesuatu
dari apa yang dilihat. Dalam mengkonsumsi makanan, mereka cenderung
memperhatikan keterangan yang menunjukan bahwa makanan tersebut
halal, misal melalui lebel halal, komposisi dan lainnya. Dengan melihat
adanya logo halal, mereka yakin bahwa apa yang dikonsumsinya sudah
benar, dan apa yang dilakukannya ini karena ingin menunjukan komitmen

terhadap agama yang dianutnya.™

%0 Siti Zulaikha et al.,“Urgensi Pemahaman dan Kesadaran Produk Halal Pelaku Usaha di
Kota Metro,” 96.
1 Fauziah et al., SURVEI SADAR HALAL., 43.
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3. Indikator Kesadaran Halal
Pengukuran variabel kesadaran halal (halal awareness) mengacu pada
instrumen penelitian yang dilakukan oleh Yunus, et al, yaitu:*
a. Pengetahuan dan Pemahaman.
Indikator ini menggambarkan sejauh mana konsumen memahami
ketentuan syariat islam mengenai makanan dan minuman halal.
b. Kesadaran Halal
Menunjukkan kepedulian konsumen terhadap sumber atau asal — usul
bahan makanan dan minuman yang akan dikonsumsi.
c. Keamanan dan Kebersihan Produk
Menunjukkan sejaun mana konsumen menjadikan keamanan dan
kebersihan sebagai prioritas utama dalam membeli makanan dan
minuman.
D. Bahan Baku
1. Definisi Bahan Baku
Menurut Richardus dalam Jurnal Pratiwi & Sugiyarti bahan baku
adalah bahan mentah yang belum diolah dan akan diolah menjadi barang
jadi.*® Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada upaya mencari dan
memilih bahan baku yang tepat untuk proses produksi. Bahan baku yang

berkualitas baik dan bebas dari cacat akan menghasilkan produk akhir yang

%2 Nor Sara Nadia Muhamad Yunus., et al. 2014. “Muslim’s Purchase Intention towards Non-
Muslim’s Halal Packaged Food Manufacturer”. Procedia - Social and Behavioral Sciences 130
(2014) 145 — 154,

% Dewi Pratiwi dan Listya Sugiyarti, "Pengaruh Bahan Baku dan Proses Produksi Terhadap
Kualitas Produk (Studi Kasus Pada PT. Kurnia Dwimitra Sejati Bogor)," Maret 2022, 907.
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berkualitas tinggi.>* Jadi, bahan baku merupakan komponen utama dalam
proses produksi makanan dan minuman. Dalam konteks halal, bahan baku
harus memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan oleh lembaga resmi,
seperti Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
2. Ketentuan Bahan dan Proses Produk Halal
Bahan baku yang dihindari digunakan dalam makanan dan minuman
halal yaitu:
a. Berasal dari babi dan turunannya
b. Mengandung darah
c. Bangkai
d. Khamr atau minuman beralkohol
e. Bahan yang tidak lazim digunankan di industry, seperti bahan dari
hewan bertaring dan berkuku tajam (kucing, anjing, tikus, buaya, dan
lainnya)
f. Hewan vyang dilindungi sesuai ketentuan peraturan perundang -
undangan.®
Pada undang — undang No. 33 Tahun 2014 pasal 19, dijelaskan terkait
hewan yang digunakan sebagai bahan produk yakni:
1. Hewan yang digunakan sebagai bahan produk wajib disembelih dengan
syariat dan memenuhi kaidah kesejahteraan hewan serta kesehatan

masyarakat.

% Endri Sentosa dan Emalia Trianti, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku, Proses Produksi dan
Kualitas Tenaga Kerja Terhadap Kualitas Produk pada PT Delta Surya Energy di Bekasi,” Jurnal
llmu Manajemen 13, no. 2 (Juli 2017), 63.

% Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor 20 tahun 2023
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2. Tuntunan penyembelihan  sebagaimana yang dimaksud adalah
penyembelihan yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang — undangan.*®

Pada pasal selanjutnya yakni pasal 20, dijelaskan terkait bahan yang
berasal dari tumbuhan yakni:

a. Bahan yang berasal dari tumbuhan sebagaimana yang dimaksud pada
dasarnya halal, kecuali yang memabukan dan membahayakan kesehatan
bagi orang yang mengkonsumsinya.

b. Bahan yang berasal dari mikroba dan bahan yang dihasilkan melalui proses

kimiawi, proses biologi atau proses rekayasa genetik.*’
Menurut Yunus et al., dalam jurnal Syahrial et al., menyatakan bahwa

pengetahuan, informasi, dan nilai-nilai Islam memiliki peran yang penting bagi
umat Muslim dalam memilih makanan dan minuman yang akan dikonsumsi.
Dalam perspektif Islam, bahan produk melibatkan beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, seperti kejelasan bahan baku, kualitas, dan keamanan produk.®
Oleh karena itu, pengetahuan tentang bahan baku produk menjadi faktor yang
bagi konsumen dalam ketika memilih produk.
3. Indikator Bahan Baku
Menurut Yunus et al., Bahan baku Produk memiliki indikator, yaitu:*

a. Informasi Tentang Bahan — Bahan Produk.

% Nurcahaya, SADAR HALAL, 135.

*"Ibid., 136.

% Syahrial, Muhammad igbal, dan Safarul Aufa, ” Efektifitas Label Halal, Kesadaran Halal
Dan Bahan Baku Terhadap Minat Beli Wisatawan Di Kota Banda Aceh” Jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam, 8, No 1. (2022), 51.

%9 yunus., et al. “Muslim’s Purchase Intention towards Non-Muslim’s Halal Packaged Food
Manufacturer”, 145 — 154,
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Sejauh mana konsumen mengetahui dan memahami komposisi atau
kandungan suatu produk, terutama dalam kaitannya dengan aspek
keamanan, kesehatan, kehalalan dan kualitas produk tersebut.

b. Bahan yang tidak familiar menimbulkan kecurigaan dalam hal kehalalan.

Persepsi konsumen terhadap status kehalalan suatu produk ketika
terdapat bahan — bahan yang tidak dikenal atau tidak familiar dalam
komposisi produk tersebut.

c. Komposisi bahan mencerminkan tingkat keamanan dan kualitas produk.

Penilaian konsumen terhadap keterbukaan dan kualitas suatu produk
melalui daftar komposisi bahan.

d. Terminologi Kompleks Menyulitkan Pemahaman Konsumen.
Penggunaan istilah ilmiah atau asing dalam komposisi bahan membuat
konsumen kesulitan memahami kandungan produk.
E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah gabungan konsep yang menjelaskan hubungan
antar variabel dalam penelitian. Konsep ini disusun berdasarkan teori-teori
yang sudah dijelaskan, kemudian dianalisis secara kritis dan terstruktur untuk
menghasilkan kesimpulan tentang hubungan antar variabel yang diteliti.
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antar
variabel yang diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar
variabel independen dan dependen.®® Penelitian ini melibatkan empat variabel,

terdiri dari tiga variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2019), 95.
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(dependen). Variabel independen dalam penelitian ini adalah label halal,
kesadaran halal, dan bahan baku, sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah minat beli.
1. Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli
Label halal merupakan etika bisnis yang seharusnya dijalankan
produsen sebagai jaminan halal bagi konsumen.** Sertifikat halal Indonesia
diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) adalah lembaga
pemerintahan yang berada di bawah kementerian Agama Replublik
Indonesia. Sertifikat halal berlaku selama 4 tahun sejak tanggal penetapan
fatwa.*? Sertifikat halal akan memberikan kesan positif kepada konsumen
berupa kepercayaan produk tersebut. Oleh karena itu, sertifikat halal
menjadi pertimbangan yang penting untuk menarik perhatian konsumen
agar membeli produk makanan dan minuman.
2. Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap Minat Beli
Kesadaran halal mengacu pada tingkat pengetahuan, pemahaman,
dan kepedulian konsumen terhadap prinsip dan aturan halal dalam produk
dan jasa yang dikonsumsi sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.®
Ketika konsumen menyadari bahwa mengonsumsi makanan halal

penting bagi dirinya, hal ini akan meningkatkan minat mereka terhadap

“*! Hayyun Durrotul Faridah, “Sertifikasi Halal di Indonesia” 69.

*2 Wahyudin Darmalaksa & Teti Ratnasih, Respon Pelaku Usaha Dalam Penerimaan
Kebijakan Sertifikasi Halal , (Bandung: Sentra Publikasi Indonesia, Januari 2023), 15

3 Diyan Arie Setiawan, Fatchur Rohman & Taufiq Ismail, “Exploring the role of halal
awareness in the link between religiosity, Halal logos, and consumer choices,” Research In
Business & Social Science 13, no. 9 (2024), 26.
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produk makanan halal. Semakin tinggi kesadaran masyarakat Muslim
tentang pentingnya halal, semakin positif juga sikap dan perilaku seorang
Muslim tentang isu-isu halal tersebut.
. Pengaruh Bahan Baku Terhadap Minat Beli

Kualitas bahan baku yang baik akan menghasilkan produk akhir
yang berkualitas. Untuk menjaga kualitas bahan baku, dapat dilakukan
dengan cara memilih sumber bahan secara penempatan, memeriksa barang
saat diterima, dan merawat penyimpanan di gudang. Bahan baku makanan
dan minuman yang berkualitas tidak hanya meningkatkan kepercayaan
konsumen, tetapi juga membentuk kesan positif terhadap produk. Oleh
karena itu, penggunaan bahan baku yang baik menjadi faktor penting untuk
menarik minat konsumen membeli produk makanan halal

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir

Label Halal
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Kesadaran Halal
(X3)

1
2
—
3
Bahan Baku
4

Minat beli
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Keterangan =

1. Pengaruh (X,) terhadap Y
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2. Pengaruh (X3) terhadap Y

3. Pengaruh (X3) terhadap Y

4. Pengaruh (X; X, X3) Terhadap Y secara simultan

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.** Tujuan dari hipotesis penelitian adalah untuk melihat apakah hasil
hipotesis ditolak atau diterima yang mana untuk menentukan hasil hipotesis ini
membutuhkan fakta atau data empiris yang kemudian di analisis statistik untuk
menguji kebenarannya.*

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bisa dipahami bahwa hipotesis
penelitian merupakan hasil sementara yang masih harus diuji kebenarannya.
Jika hasil tidak sesuai dengan data maka hasil ditolak, sebaliknya jika hasil
sesuai maka hasil diterima.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli.

Menurut penelitian yang dilakunan oleh Sri Ernawati dan Iwan
Koerniawan label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli®®. Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Aam Mariam dan
Nopianti Nila yang menyatakan bahwa label halal pada kemasan suatu

produk sangat berpengaruh terhadap minat beli hal ini dikarenakan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 99.
45 B
Ibid., 99
% Sri Ernawati & Iwan Koerniawan, “ Pengaruh Label Halal Dan Kesadaran Halal Pada
Minat Pembelian Produk UMKM di Kota Bima,” Jurnalllmiah Ekonomi Dan Bisnis 16, no. 1
(2023), 227-215.
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siswa/siswi perhotelan Smk Negeri 1 Ciamis kebanyakan beragama islam,

jadi lebih mementingkan kehalalan.*’

Dari argumen di atas ditarik hipotesis sebagai berikut:

Ha; . Label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
membeli makanan dan minuman.

Ho, . Tidak dapat pengaruh antara Label halal terhadap minat

membeli makanan dan minuman.

2. Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap Minat Beli.

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Izzuddin
menyatakan bahwa kesadaran halal berpengaruh signifikan terhadap minat
beli makanan halal, semakin besar kesadran halal maka semakin tinggi
minat beli makanan halal.”® Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh
Adinda Choirul Ummah et al., yang menyatakan bahwa kesadaran halal
seorang Muslim berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian
konsumen terhadap suatu produk. Artinya, semakin tinggi kesadaran halal
seseorang, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk memilih dan
membeli produk yang diyakini kehalalannya.*

Dari argumen di atas ditarik hipotesis sebagai berikut:

* Aam Mariam dan Nopianti Nila, “Pengaruh Label Halal dan Harga Terhadap Minat Beli
Konsumen Pada Produk Kosmetik (Studi Kasus Siswa/Siswi Perhotelan SMK Negeri 1 Ciamis ),”
Jurnal Kewarganegaraan) 6, no. 2 (2022), 2723-2328.

*® Ahmad Izzuddin, “Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Makanan Terhadap
Minat Beli Makanan Kuliner Jember,” Prosiding 4th Seminar Nasional dan Call for Papers 2018
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember, 2018.

%9 Adinda Choirul Ummah, Moh Bahrudin, and Syamsul Hilal, “Sertifikasi Halal Dan
Kesadaran Halal Pada Minat Beli Produk Makanan,” Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan Syariah
(EKUITAS) 4, no. 4 (2023), 1113-1119.
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Ha, : Kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat membeli makanan dan minuman.

Ho, : Tidak dapat pengaruh antara kesadaran halal terhadap minat
membeli makanan dan minuman.

Pengaruh Bahan Baku Terhadap Minat Beli.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syabhrial et al., yang mana
menunjukkan bahwa bahan makanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli. Dalam penelitian tersebut informasi tentang bahan
baku merupakan hal yang penting untuk diketahui bagi konsumen karena
bisa mempengaruhi minat beli suatu produk.”® Selain itu penelitian lain
yang dilakukan oleh Binti Masruroh dan Elok Fitriani Rafikasari yang
menyatakan bahwa bahan baku Halal memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat beli, dimana variabel bahan produk terbukti bepengaruh
signifikan terhadap variabel minat beli dan keputusan pembelian dengan
alasan semakin familiar bahan yang digunakan semakin besar minat beli
konsumen terhadap produk halal karena tidak ada keraguan.>*

Dari argumen di atas ditarik hipotesis sebagai berikut:
Ha; : Bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

membeli makanan dan minuman.

>0 Syahrial, Muhammad igbal, dan Safarul Aufa, ” Efektifitas Label Halal, Kesadaran Halal
Dan Bahan Baku Terhadap Minat Beli Wisatawan Di Kota Banda Aceh” Jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam, Vol 8, No 1. (2022)

51

Binti Masruroh dan Elok Fitriani Rafikasari, “Pengaruh Citra Merek, Kesadaran,

Sertifikasi, dan Bahan Baku Halal terhadap Minat Beli Produk Halal: Studi Pada Mahasiswa UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,” Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 3, no. 5 (2022),

868.
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Ho; : Tidak dapat pengaruh antara bahan baku terhadap minat

membeli makanan dan minuman.

4. Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal, dan Bahan Baku Terhadap
Minat Beli.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syahrial et al., yang mana
menunjukkan bahwa label halal, kesadaran halal, dan bahan baku
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli.>® Dari hasil penelitian
tersebut dapat dilihat bahwa label halal, kesadran halal dan juga
keterbukaan informasi bahan dapat meningkatkan kepercayaan dan
keputusan pembelian konsumen.

Dari argumen di atas ditarik hipotesis sebagai berikut:

Ha, : label halal, kesadaran halal, dan bahan baku secara simultan
berpengaruh positif terhadap minat membeli makanan.

Ho, : Tidak dapat pengaruh antara label halal, kesadaran halal, dan

bahan baku secara simultan terhadap minat membeli makanan.

>2 Syahrial, Muhammad igbal, dan Safarul Aufa, ” Efektifitas Label Halal, Kesadaran Halal
Dan Bahan Baku Terhadap Minat Beli Wisatawan Di Kota Banda Aceh” Jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam, Vol 8, No 1. (2022)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian dibuat agar penelitian memiliki arah dan tujuan
yang jelas. Jika rancangan penelitian disusun dengan baik, proses penelitian
dan pemecahan masalah akan berjalan lebih terstruktur. Metode penelitian
adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, seperti angket,
wawancara, pengamatan atau observasi, tes, dan dokumentasi.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat
penelitian asosiatif. Penelitian kuantitatif fokus pada pengukuran secara
obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk melakukan pengukuran, fenomena
sosial dijabarkan menjadi beberapa variabel dan indikator yang spesifik. Setiap
variabel kemudian diukur dengan memberikan nilai numerik (angka) sesuai
kategori atau informasi yang berkaitan dengan variabel tersebut.? dalam
penelitian ini menggunakan asosiatif kausal atau eksplanatif karena akan
menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel.

Metode survei digunakan sebagai sumber data primer dalam penelitian
ini. Metode survei dilakukan pada populasi (besar maupun kecil), tetapi data
yang dianalisis berasal dari populasi sebagian atau sampel, untuk melihat pola
distribusi dan hubungan antar variabel.> Pengumpulan data dilakukan melalui

kuesioner atau angket dan hasilnya akan dianalisis menggunakan aplikasi

! Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, 4 (Depok: Rajawali Pers, 2020), 43.

2 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015),
123.

® Sri Rochani Mulyani, Metodologi Penelitian, (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung,
2021), 11.
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SPSS 25. Variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas (independen) terdiri
dari label halal, kesadaran halal, dan bahan baku, dan variabel terikat
(dependen) yaitu minat beli.
B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variable penelitian adalah konsep yang dapat diukur dan diberi nilai
numerik.* Penelitian ini memiliki empat variabel yang digunakan yaitu tiga
variabel independen X; (label halal), X, (kesadaran halal), X3 (bahan baku)
dan satu variabel dependen Y (minat beli). Masing-masing variabel tersebut
diukur melalui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut
dirancang dalam kuesioner atau angket agar pengukuran lebih terarah dan
sesuai dengan metode yang digunakan. Berikut penjelasan mengenai variabel
yang akan diteliti:
a. Variabel Independen (Bebas)

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen atau variabel
dependen. Adapun variabel independen pada penelitian ini yaitu label halal
(X1), kesadaran halal (X5), dan bahan baku (X3)

b. Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen adalah suatu variabel yang dipengaruhi karena
adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu minat
beli (Y).

Definisi oprasional variabel pada penelitian ini sebagai berikut:

* Imam Ghozali, Desain Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif un\tuk Akuntansi, Bisnis, dan
Ilmu Sosial lainnya (Semarang: Yoga Pratama, 2016), 94.
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Tabel 3.1 Definisi Oprasional Variabel

Variabel Devinisi Variabel Indikator
Label halal merupakan bukti [1. Pentingnya label halal
kehalalan sebuah produk |2. Kesiagaan dalam memilih
berdasyarkan syariat islam. label produk
halal  tentunya  sangat di |3. Kepercayaan dan jaminan
Label prioritaskan  pada  konsumen/ keamanan produk
Halal (X;) | masyarakat muslim terutama |4. Legalitas lembaga sertifikasi
dalam bidang makanan sehingga (Shaari dan Arifin, 2010)
seringkali  dijadikan  prasyarat
utama dalam melakukan
pembelian sebuah produk.’
Kesadaran halal mengacu pada [1. Pengetahuan dan
pemahaman seorang  Muslim pemahaman
tentang konsep dasar halal (apa |2. Kesadaran halal
yang diizinkan dalam Islam), [3. Keamanan dan Kkebersihan
Kesadaran .
Halal (X,) proses pgnyembellhan. hewan produk
yang sesuai dengan syariat Islam, (Yunus et al, 2014)
dan memiliki prioritas ketika
memilih makanan halal dalam
kehidupan sehari-hari.
Bahan baku merupakan istilah |1. Informasi tentang bahan —
yang digunakan untuk bahan pada produk
menyebutkan barang-barang yang |2. Bahan yang tidak familiar
diolah dalam proses produk menimbulkan kecurigaan
menjadi produk selesai.® dalam hal kehalalan
. Komposisi bahan
Bahan mencerminkan tingkat
Baku (X3) keamanan dan  kualitas
produk
. Terminologi Kompleks
Menyulitkan ~ Pemahaman
Konsumen

(Yunus et al, 2014)

® Muhammad Fahmul Iltiham dan Muhammad Nizar, Label Halal Bawa Kebaikan, 1
(‘YYogyakarta: Fakultas Agama Islam Universitas Yudharta Pasuruan, 2019), 95.

® Herlin Herawati dan Dewi Mulyani, “Pengaruh Kualitas Bahan Baku dan Proses Produksi
Terhadap Kualitas Produk pada Ud. Tahu Rosydi Puspan Maron Probolinggo,” 464.
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Variabel Devinisi Variabel Indikator

Minat beli adalah kecenderungan |1. Minat Transaksional
konsumen untuk membeli sesuatu |2. Minat Refrensial
atau mengambil tindakan yang |3. Minat Prefensial
berhubungan dengan membeli dan |4. Minat Eksploratif

diukur dengan tingkat (Ferdinand, 2014)
kemungkinan konsumen
. melakukan pembelian. Minat beli
Minat . .
Beli (Y) seseorang  dipengaruhi  oleh

beberapa faktor, seperti kebutuhan
pribadi  (kebutuhan  makanan
halal), rasa penasaran terhadap
produk (rasa, kualitas, atau
kunikan), dan rekomendasi dari
keluarga, teman, atau ulasan
konsumen lain.”

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh anggota, subjek, atau elemen penelitian
yang memiliki ciri khusus dan menjadi fokus dalam suatu penelitian.®

Penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 2.736 orang yaitu

masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur.

Tabel 3.2
Jumlah Masyarakat Desa Sido Mulyo
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 1.370
Perempuan 1.366
Total 2.736

" Nor Lailla dan Irfan Tarmizi, “Pengaruh Kesadaran Halal dan Bahan Makanan Terhadap
Minat Beli Makanan di Food Courd UMJ,” Prosiding Konferensi Nasional Ekonomi Manajemen
dan Akuntansi (KNEMA), Desember 2020, 4.

8 Mamam Abdurahman, “Dasar — Dasar Metode Statistika Untuk Penelitian”,1 (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2014), 129
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2. Sampel
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang dipilih
berdasarkan metode atau kriteria tertentu, sehingga dapat mewakili seluruh
populasi. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 2.736 orang di desa Sido
Mulyo. Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Slovin

dengan perhitungan sebagai berikut:

N
"T 1+ Ned)

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Seluruh Populasi
e = Toleransi Eror
Berdasarkan data yang ada, populasi masyarakat di desa Sido
Mulyo yang berusia 17-64 tahun adalah 2.736 orang dengan sampel yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin yaitu:
N =2.736
e=10%
maka =

B 2.736
~ (1+2.736 x0,12)

n

2736
(1 +28,36)

=96,4
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, peneliti menyimpulkan

bahwa jumlah sampel responden dalam penelitian ini berjumlah 96 orang.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. Teknik
probability sampling merupakan proses pemilihan sampel yang dilakukan
secara acak dan objektif, sehingga setiap anggota populasi memiliki
kesempatan tertentu untuk dipilih sebagai sampel. Jenis teknik sampling
yang digunakan adalah cluster sampling, yaitu yang mana unit
samplingnya merupakan kumpulan atau kelompok. Jadi dalam penarikan
cluster sampling anggota — anggota populasi dibagi dalam beberapa
kelompok.? Mengacu pada uraian sebelumnya, dari populasi yang terbagi
menjadi 6 kelompok yaitu, Dusun 1, Dusun 2, Dusun 3, Dusun 4, Dusun 5,
Dusun 6. Sebagaimana jumlah sampel dari masing — masing dusun sebagai
berikut:

Tabel 3.3
Jumlah Sampel

Dusun Sampel Penelitian
1 16
2 16
3 16
4 16
5 16
6 16
Jumlah 96

Sumber data diolah 2025
4. Teknik pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat

utama untuk mengumpulkan data. Angket atau kuesioner merupakan teknik

® Karimuddin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022), 82.
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu informasi
yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama, seperti responden atau
hasil eksperimen.*

Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui penelitian
lapangan (Field Research) dengan menggunakan Kkuisioner yang
disebarkan kepada konsumen muslim di Desa Sido Mulyo Kecamatan
Punggur. Angket atau kuesioner ini menggunakan Skala Likert dengan
rentang skor 1-5 yang telah di uji validitasnya pada penelitian sebelumnya
dan terbukti reliabel, sebagai berikut:

Tabel 3.4 Skala Pengukuran Likert

Pilihan Jawaban Skor Jawaban
Positiv Negativ
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu — Ragu / Netral 3 3
Tidah Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

5. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian menurut Ibnu Hadjar dalam buku Hardani
adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif
tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.'* Dalam penelitian ini,
intrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner yang berisi daftar

pertanyaan yang disusun secara sistematis. Angket atau kuesioner ini

10 H
Ibid., 62.
! Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 1 (Yogyakarta: CV. Pustaka
llmu, 2020), 384.
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dirancang untuk mengukur variabel label halal, kesadaran halal, bahan

baku dan minat beli makanan dan minuman di Desa Sido Mulyo

Kecamatan Punggur.

Tabel 3.5 Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

No

Variabel

Indikator

Item

Sumber

Label
Halal (Xy)

Pentingnya label halal

Kesiagaan dalam memilih
produk

Kepercayaan dan jaminan
keamanan produk

Legalitas lembaga resmi

(Shaari dan Arifin
2010)

Kesadaran
Halal (X5)

Pengetahuan dan
pemahaman

Kesadaran halal

Keamanan dan kebersihan
produk

(Yunus et al
2014))

Bahan
Baku (X3)

Informasi Tentang bahan —
bahan produk

Bahan yang tidak familiar
menimbulkan  kecurigaan
dalam hal kehalalan

Komposisi bahan
mencerminkan tingkat
keamanan dan kualitas
produk

Terminologi Kompleks
Menyulitkan  Pemahaman
Konsumen

(Yunus et al 2014)

Minat
Beli (Y)

Minat Transaksional

Minat Refensial

Minat Prefensial

Minat Eksploratif

WINININ

(Ferdinand 2014)

Jumlah

w
-~

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi

linier berganda, yaitu rumus statistik untuk memprediksi hubungan antara

satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Analisis




o1

ini bertujuan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel dependen
terhadap variabel independen berdasarkan teori yang telah ditetapkan.
Proses analisis ini menggunakan aplikasi SPSS 25. Menggunakakan
analisis data sebagai berikut:
a. Uji Instrumen Penelitian
Pengujuian instrument penelitian meliputi dua hal, yaitu pengujian
validitas dan reliabilitas. Instrument penelitian terlebih dahulu dilakukan
uji coba (Pilot Test) terhadap sejumlah responden yang memiliki
karakteristik serupa dengan populasi penelitian. Melakukan uji coba awal
(pilot  test) instrument kepada sejumlah  responden  untuk
mengidentifikasi kemungkinan kesulitan dalam memahami pertanyaan,
serta memastikan instrument dapat menghasilkan data yang konsisten.*?
1) Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrument
penelitian relevan dan akurat dalam menjalankan fungsinya. Kriteria
dalam penilaian yaitu jika rpiung > raver (Pada taraf signifikan 5%),
maka bisa dikatakan item kuisoner tersebut valid, dan jika rhiwung <
laver (Pada taraf signifikan 5%), maka dapat dikatakan item kuisoner
tersebut tidak valid.*® Untuk mengetahui validitas dari 51instrument

disini menggunakan rumus person produk moment sebagai berikut:**

'2 Kartika Harahap dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, 1 (Kota Medan: PT Media Penerbit
Indonesia, 2024), 144.

3 Slamet Widodo dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, 1 (Pangkalpinang: CV. Science
Techno Direct, 2023), 53.

¥ Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhidin, dan Ating Somantri, Dasar-Dasar Metode
Statistika Untuk Penelitian, 2 (Bandung: Penerbit Pustaka Setia, 2017), 50.
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n(XXY) - QXY
VInEX?) - EX? [nEY?) - (ZY)?]

Thitung =

Keterangan:

r : Koefisien korelasi Person Product Moment

n : Jumlah Responden

X : Skor Variabel X

Y : Skor Variabel Y

2) Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dan

kestabilan hasil pengukuran suatu instrumen. Apabila instrumen yang
digunakan reliabel (dapat dipercaya), maka akan menghasilkan data
yang konsisten, meskipun digunakan berulang kali dalam kondisi
yang sama. Kriteria utama untuk mengukur reliabilitas adalah nilai
cronbach’s alpha. Jika hasil pengujian menunjukkan alpha lebih
besar dari 0,6. Maka instrumen dikatakan reliabel.” Untuk

menentukan reliabilitas instrument, yaitu dengan rumus sebagai

berikut:®
_[ X014 _ m]
=[5 [1 -
Keterangan:
ry : Koefisien reliabilitas instrument
K - Jumlah butir item

> Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 1 (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 188.
' Maman Abdurahman, dkk, Metode Statistika Untuk Penelitian, 56.
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Yag : jJumlah varian butir skor item

2 .
Ot : Varian total

b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi adalah syarat statistik yang harus dipenuhi
sebelum melakukan analisis regresi linier berganda berbasis OLS
(Ordinary Least Square). Uji asumsi merupakan salah satu syarat
sebelum melakukan uji hipotesis pada penelitian kuantitatif. Hal ini
dilakukan untuk mencegah terjadinya perbedaan hasil hipotesis
dengan uji asumsi, sehingga menimbulkan reaksi yang beragam.’
Adapun uji asumsi klasik ini meliputi:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah variabel
pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi
normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, hasil uji statistik tidak
valid, terutama untuk sampel kecil. Residual dianggap terdistribusi
normal jika nilai signifikansi lebih dari > 0,05. Normalitas data
dapat dilihat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini
adalah dasar pengambilan keputusannya:*®
a. Jika nilai asymp. Sig. (2- tailed) > 0,05 maka data terdistribusi

normal.

17 Resiska Vikaliana et al., Ragam Penelitian Dengan SPSS, (Jawa Tengah: CV Tahta Media
Group, 2022), 15.
'® Slamet Widodo dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, 60.
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b. Jika nilai asymp. Sig. (2- tailed) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.
2) Uji Multikolinealitas

Asumsi Multikolineritas digunakan untuk melihat apakah
terdapat korelasi yang tinggi antara instrument variabel independen
dalam model regresi linear berganda.’® Uji multikolienearitas
dengan SPSS 25 dilakukan melalui analisis regresi, dengan melihat
nilai VIF (variance Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar
variabel independen. Kriteria yang digunakan sebagai berikut:*°
a. Memiliki nilai VIF (variance Inflation Factor) < 10
b. Memiliki nilai TOLERANCE > 0,10 Maka dapat disimpulkan

bahawa model regresi tidak terjadi masalah multikolinealitas.
3) Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan tidak
adanya korelasi antara variabel pengganggu atau residual dengan
variabel-variabel independen. Untuk menentukan apakah dalam
suatu model penelitian terjadi heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel
dependen dengan variabel independen. Jika pola tertentu terlihat
pada grafik, hal ini mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.**

c. Pengujian Hipotesis

19 Resiska Vikaliana et al., Ragam Penelitian Dengan SPSS, 16.
20 H
Ibid., 18
! Mintarti Indartini dan Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif Uji Instrumen, Uji Asumsi
Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda, 1 (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2024), 24.
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1) Analisis Regresi Liniear Berganda
Regresi linear berganda adalah model regresi yang
melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,
tujuannya untuk melihat apakah ada pengaruh dari label halal,
kesadaran halal dan bahan baku terhadap minat beli makanan dan
minuman pada masyarakat desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur.
Berikut ini adalah persamaan regresinya:
Y= a +B1 X1 +B2Xz +BaX3 +€
Keterangan:

o = Konstanta
Y: Minat Beli
B1: Koefisien Regresi Variabel Label Halal
B2 : Koefisien Regresi Variabel Kesadaran Halal
B3 : Koefisien Regresi Variabel Bahan Baku
X : Label Halal
X, : Kesadaran Halal
X3 : Bahan Baku
e = error”
2) Simultan (uji F)
Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen

secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen.

Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh gabungan dari seluruh

22 Syarifuddin dan Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Dengan SPSS
(Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), 73.
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variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat

signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0.05 atau 5%.%

Jika nilai signifikansi F< 0,05 artinya variabel independen
secara simultan mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilainya > 0,05, pengaruh simultan tidak terdeteksi. Ketentuan dari
uji F yaitu sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat.

b. Jika nilai signifikan f > 0,05 maka Hy diterima dan H; Artinya,
semua variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat.?*

Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individu (parsial).
Penentuan penerimaan hipotesis dengan uji t dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dari hasil regresi dengan
nilai t pada tabel.

Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan untuk

menguji hipotesis menggunakan uji t pada penelitian ini:

23 |bid, 77.
24 |bid, 78.
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a. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka Hy
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b.Jika nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < Ttabel maka HO
diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.?

Kofisien Determinasi (uji R?)

Koefisien determinasi berganda (R? adalah untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi
menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, yang diukur dalam bentuk presentase.
Nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Semakin tinggi
presentasenya, semakin besar peran variabel variabel independen
dalam mempengaruhi variabel dependen. Sisa presentasenya
menunjukkan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti.
Sebaliknya, semakin rendah presentasenya, maka semakin kecil

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.?

2 1hid, 79.

?® Resiska Vikaliana et al., Ragam Penelitian Dengan SPSS, 39.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Desa Sido Mulyo

Diawali tahun 1950 rombongan warga sebanyak 64 KK dipimpin
oleh saudara Jakio dating dari Hadimulyo kecamatan Metro untuk
membuka umbulan yang diberi nama Sidorahayu. Tahun 1951 datang
lagi rombongan dari Karangrejo dan Margorejo Kecamatan Metro
sebanyak 50 KK dipimpin oleh saudara Jinab dan Niti Atmo membuka
umbulan yang diberi nama Sido Mulyo.

Tahun 1953 Direktorat Tranmigrasi membuka Desa ini secara
besar-besaran dimasukkan para Tranmigran dari Jawa Timur dan Jawa
Tengah sebanyak 56 KK yang dipimpinm oleh saudara Wono Tirto dan
Wiryo Suwarno.

Pada tanggal 13 April 1954 diresmikan menjadi Kampung
Sidomulyo oleh Bupati Lampung Tengah Imam Prabu dengan jumlah
KK 226 dan jumlah penduduk 968 jiwa. Tahun 1956 didatangkan
kembali dari Yogyakarta warga sebanyak 56 KK yang dipimpin oleh
saudara Amad Rusidi kemudian membuka umbulan yang diberi nama

Sarikaton.



1) Pembagian Wilayah

b. Kondisi Wilayah Desa Sido Mulyo

Luas wilayah Kampung Sido Mulyo secara administratif seluas £

598,5 Ha yang terdiri dari:

59

Tanah Sawah 370 Ha

Tanah tegal 112 Ha

Tanah pekarangan / perkampungan 114 Ha

Lain-lain (sungai, kuburan, jalan) 8 Ha

2) Batas Wilayah
Tabel 4.1
Batas Wilayah
Letak Kampung Kecamatan
Sebelah Utara Nambahr_ejo dan Kotagajah
Sumberejo
Sebelah Selatan Totokaton Punggur
Sebelah Barat Tanggulangin Punggur
Sebelah Timur Nambahrejo Kotagajah
Sumber data diolah 2025
3) Jumlah Penduduk
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk
Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun
I 1 i \Y/ \ VI

Jumlah 968 954 824 672 786 680
Penduduk

Sumber data diolah 2025

c. Kelembagaan Desa Sido Mulyo

1) Visi dan Misi Desa Sido Mulyo

a) Visi



b)
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Terwujudnya Masyarakat Kampung Sido Mulyo sebagai

Kampung yang agamis, mandiri, dan aman untuk mencapai

masyarakat yang sehat, cerdas dan lebih sejahtera serta

melayani masyarakat dengan sepenuh hati.

Misi

1.

Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagaaman
untuk menambah keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha
kerukunan antar dan intern warga masyarakat yang disebkan
karena adanya perbedaan agama, keyakinan, organsasi dan
lainya dalam suasana saling menghargai dan menghormati.
Membangun dan meningkatkan hasil pertaniandengan jalan
penataan pengairan, perbaikan jalan sawah / jalan usaha
tani, pemupukan dan pola tanama yang baik.

Meningkatkan pelayanan masyarakat yang terapadu dan
serius.

Penataan saluran irigasi secara rutin untuk mencukupi
kebutuhan pertanian.

Menumbuhkembangkan kelompok tani dan gabungan
kelompok tani.

Menumbuhkembangkan usaha kecil dan menengah



2) Pembagian Wilayah
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Tabel 4.3
Pembagian Wilayah
No Nama Dusun Jumlah RT
1 | Dusun | 4
2 | Dusun I 3
3 | Dusun 11 4
4 | Dusun IV 4
5 | DusunV 3
6 | Dusun VI 4

Sumber data diolah 2025

2. Klasifikasi Responden

Penelitian ini dilakukan dengan mengetahui latar belakang

responden terlebih dahului, adapun klasifikasi responden meliputi: Umur,

Jenis Kelamin, Alamat, yaitu sebagai berikut :

a. Klasifikasi berdasarkan Umur

Tabel 4.4

Klasifikasi Umur Responden
Umur Jumlah  Persentase
17 — 22 tahun 16 16,3 %
23 — 30 tahun 16 16,3 %
31 — 40 tahun 12 12,2 %
41 > 52 55,1 %
Total 96 100 %

Sumber data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.4 di atas klasifikasi berdasarkan umur

responden dapat dilihat presentasenya, paling tinggi yaitu umur lebih

dari 41 tahun dan paling rendah responden dengan umur 31 — 40

tahun.



62

b. Kilasifikasi berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.5
Klasifikasi Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki — laki 52 55,1 %
Perempuan 44 44,9%
Total 96 100%

Sumber data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.5 di atas Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin
responden dapat dilihat presentasenya, yaitu laki — laki dengan jumlah
54 orang dan responden perempuan 44 orang.

c. Klasifikasi berdasarkan Alamat

Tabel 4.6

Klasifikasi Alamat Responden
Alamat Jumlah Presentase
Dusun 1 16 24,5 %
Dusun 2 16 20,4 %
Dusun 3 16 16,3 %
Dusun 4 16 17.3%
Dusun 5 16 11,2 %
Dusun 6 16 10,2 %
Total 96 100 %

Sumber data diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.6 di atas klasifikasi berdasarkan alamat
responden dapat dilihat presentasenya, paling tinggi yaitu responden

pada dusun 1 dan paling rendah responden pada dusun 6.

3. Pilot Test

Pilot Test dugunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas
instrument penelitian, sebelum disebarkan pada responden sesungguhnya.
Pada uji pilot ini kuesioner disebar kepada 30 orang responden. Berikut

hasil uji validitas dan reliabilitas:
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a. Uji Validitas Pilot Test

Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 1 hiwng
dengan r ther SEbagai berikut:!

Jika nilai r wiwyng > Nilai r mper maka item valid

Jika nilai r hityng < Nilai r per maka item tidak valid

Nilai rgpe dengan N=30 (responden pilot) pada signifikan 5%
(0,05) yaitu 0,361. Untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, akan
dilakukan terlebih dahulu dengan menggunakan program SPSS versi
25 adapun hasil outputnya sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uji Validitas Label Halal Pilot Test (X;)

Item I hitung I tabel Nilai Sig. Kesimpulan
Pertanyaan
Soal 1 0,543 0,361 0,002 Valid
Soal 2 0,525 0,361 0,003 Valid
Soal 3 0,567 0,361 0,001 Valid
Soal 4 0,607 0,361 0,000 Valid
Soal 5 0,791 0,361 0,000 Valid
Soal 6 0,489 0,361 0,006 Tidak Valid
Soal 7 0,518 0,361 0,003 Valid
Soal 8 0,736 0,361 0,000 Valid
Soal 9 0,467 0,361 0,009 Tidak Valid
Soal 10 0,391 0,361 0,032 Tidak Valid
Soal 11 0,588 0,361 0,001 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa item pernyataan
nomor 6, 9, dan 10 pada varibel X; dinyatakan tidak valid karena item
pernyataan memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Dan item

pernyataan tersebut tidak akan digunkan lagi pada uji — uji selanjutnya.

! Slamet Widodo dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, 1 (Pangkalpinang: CV. Science Techno
Direct, 2023), 53.



Tabel 4.8
Uji Validitas Kesadaran Halal Pilot Test (X5)

Item I hitung I tabel Nilai Sig. Kesimpulan
Pertanyaan
Soal 1 0,518 0,361 0,003 Valid
Soal 2 0,710 0,361 0,000 Valid
Soal 3 0,660 0,361 0,000 Valid
Soal 4 0,692 0,361 0,000 Valid
Soal 5 0,791 0,361 0,000 Valid
Soal 6 0,766 0,361 0,000 Valid
Soal 7 0,520 0,361 0,003 Valid
Soal 8 0,767 0,361 0,000 Valid
Soal 9 0,584 0,361 0,001 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara keseluruhan

item pernyataan varibel X,, dapat dinyatakan valid karena seluruh item

pernyataan memiliKi rhiwung Yang lebih besar dari hasil rene Sebesar

0,361.

Tabel 4.9
Uji Validitas Bahan Baku Pilot Test (X3)

Item I hitung I tabel Nilai Sig. Kesimpulan
Pertanyaan
Soal 1 0,544 0,361 0,002 Valid
Soal 2 0,679 0,361 0,000 Valid
Soal 3 0,620 0,361 0,000 Valid
Soal 4 0,498 0,361 0,005 Valid
Soal 5 0,595 0,361 0,001 Valid
Soal 6 0,496 0,361 0,005 Valid
Soal 7 0,704 0,361 0,000 Valid
Soal 8 0,797 0,361 0,000 Valid
Soal 9 0,502 0,361 0,005 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara keseluruhan

item pernyataan varibel X3, dapat dinyatakan valid karena seluruh item
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pernyataan memiliKi rhiuung Yang lebih besar dari hasil rene Sebesar

0,361.
Tabel 4.10
Uji Validitas Minat Beli (Y)
Item I hitung I tabel Nilai Sig. Kesimpulan
Pertanyaan
Soal 1 0,839 0,361 0,000 Valid
Soal 2 0,661 0,361 0,000 Valid
Soal 3 0,734 0,361 0,000 Valid
Soal 4 0,761 0,361 0,000 Valid
Soal 5 0,852 0,361 0,000 Valid
Soal 6 0,556 0,361 0,001 Valid
Soal 7 0,680 0,361 0,000 Valid
Soal 8 0,714 0,361 0,000 Valid
Soal 9 0,655 0,361 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, secara keseluruhan

item pernyataan varibel Y, dapat dinyatakan valid karena seluruh item

pernyataan memiliKi rhiwung Yang lebih besar dari hasil rene Sebesar

0,361.

b. Uji Reliabilitas Pilot Test

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten

jika pengukurannya diulang. Dalam hal ini uji reliabilitas yang

digunakan dengan metode Cronbach’s Alpha. Dengan kriteria bahwa

tingkat alpha hitung lebih besar dari koefisien Cronbach Alpha

sebesar 0,60 maka data yang di ujikan memiliki tingkat reliabel yang
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baik.? Adapun pengukuran tingkat Alpha dilakukan dengan

menggunakan program SPSS versi 25. Hasil output nya sebagai

berikut:
Tabel 4.11
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria
Label Halal 0,745 Reliable
Kesadaran Halal 0,834 Reliable
Bahan Baku 0,780 Reliable
Minat Beli 0,877 Reliable

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

Berdasarkan tabel 4.11 menyatakan bahwa semua variable
dinyatidakan reliable, dapat dilhat pada nilai koefisien alpha variable
Label Halal, Kesadaran Halal, Bahan Makanan dan Minat Beli lebih
besar dari 0,60 dapat dapat disimpulkan bahwa semua variabel

dinyatakan reliabel dikarenakan semua nilai > 0,60.

4. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sido Mulyo
kecamatan Punggur. Adapun jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 96
responden, setiap responden diberikan kuesioner untuk memberikan
jawaban atas pernyataan yang telah disediakan peneliti. Kuesioner dibagi
menjadi 4 variabel yaitu Label Halal (X;) dengan 8 pertanyaan, Kesadaran
Halal (X;) dengan 9 pertanyaan, Bahan Baku (X3) dengan 8 pertanyaan

dan Minat Beli (Y) sebanyak 9 pertanyaan.

> Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 1 (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 188.



67

1. Uji Asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas data bisa dilihat dengan menggunakan uji
normalitas  Kolmogorov-Smirnov.  “Dengan  pengambilan
keputusan sebagai berikut:®
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2 — tailed) > 0,05 maka data
berdistribusi normal.
2) Jika Asymp. Sig. (2 — tailed) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.”

Tabel 4.12
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 96
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.17853367

Most Extreme Differences Absolute .107
Positive .072

Negative -.107

Test Statistic .107
Asymp. Sig. (2-tailed) .009°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 217¢
99% Confidence Interval Lower Bound .206

Upper Bound .227

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

* Slamet Widodo dkk., Buku Ajar Metode Penelitian, 54.
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Dilihat dari tabel 4.12 diatas bahwa nilai N = 96 yaitu jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini sejumlah 96 orang, nilai
Kolmogorov-smirnov menunjukkan angka 0,09<0,05. Karena hasil uji
normalitas ini tidak berdistribusi secara normal, maka perlu dilakukan
olah data menggunakan metode Monte Carlo. Uji Monte Carlo
bertujuan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi secara
normal atau tidak dari sampel penelitian yang datanya terlalu ekstrim.,
Sehingga setelah dilakukan uji Monte Carlo yang mana memperoleh
nilai residual dalam penelitian ini berdistribusi dengan normal yaitu
0,217>0,05.

b. Uji Multikolinearitas

Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas (independen), jika variable bebas saling
berkoreelasi, maka variabel tersebut tidak orthogonal yang artinya
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama
denggan nol. Cara mendektesi ada atau tidaknya gejala
multikolinearitas pada model regresi, sebagai berikut :*
1) Memiliki nilai VIF <10

2) Memiliki nilai TOLERANCE > 0,10

* Mintarti Indartini dan Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif Uji Instrumen, Uji Asumsi
Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda, 1 (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2024), 20.



Tabel 4.13
Uji Multikolinearitas

Coefficients®
standardized
:} irdized ficier
E 1 En t | I
1 (Constant) 3803 3873 982 329
x1 065 206 043 7 752
x2 543 097 553 5587 000
X3 331 158 242 2 081 039

a Dependent Vanable y

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025
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253 3850
466 2147
342 2022

Berdasar tabel tersebut bisa dilihat bahwasanya Nilai tolerance
pada variabel X; 0,253, X, 0,466 dan X3 0,342, yang mana nilai
tolerance ini lebih besar dari 0,10. Hal tersebut menunjukkan
bahwasanya tidak ada gejala multikoliniearitas dan Nilai VIF pada
variabel X; 3,950, X; 2,147 dan X3 2,922, yang mana nilai VIF
tersebut lebih kecil dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak

terdapat gejala multiikoliniearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokedastitas merupakan pengujian untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Deteksi heteroskedastitas dapat dilakukan
dengan metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (Nilai
Prediksi) dengan SRESID (Nilai Residusalnya)®. Dalam penelitian ini

hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:

> Mintarti Indartini dan Mutmainah, Analisis Data Kuantitatif Uji Instrumen, Uji Asumsi
Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda, 1 (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2024), 24.
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Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

Regression Studentized Residual
¢
¢

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan bahwa grafik scatter plot
memiliki titik-titik tidak teratur dan menyebar diatas maaupun
dibawah 0 pada sumbu Y, Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedasitas pada penelitian ini.
2. Uji Hipotesis
a. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah model regresi yang melibatkan
lebih dari satu variabel independen. Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.® Dalam penelitian ini, tujuannya untuk melihat
apakah ada pengaruh dari label halal, kesadaran halal dan bahan baku
terhadap minat beli makanan dan minuman pada masyarakat desa Sido

Mulyo Kecamatan Punggur. yaitu dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

® Syarifuddin dan Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Dengan SPSS
(Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), 73.



71

Tabel 4.14
Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.803 3.873 .982 .329
Label Halal .065 .206 .043 317 752
Kesadaran Halal .543 .097 .553 5.587 .000
Bahan Baku .331 .158 242 2.091  .039

a. Dependent Variable: Minat Beli

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

Berdasarkankan tabel diatas maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y= o +B1 Xy +B2X, +B3Xs +e

Y =3.803+0,065 X;+0,543 X,+0,331X3+3.873

Keterangan:

a = Konstanta

X;= Sertifikat Halal

X,= Kesadaran Halal

X3= Bahan Baku

Y = Minat Beli

e = error

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan, sebagai berikut:

1) Konstanta (o) Nilai konstanta dalam regresi ini ialah sebesar 3.803
bernilai positif yang berarti bahwa jika variabel Label Halal,

Kesadaran Halal dan Bahan Baku tidak terjadi perubahan (X;, X, dan
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X3 bernilai 0), maka nilai variabel pada Minat Beli adalah sebesar
3.803.

2) Label Halal (X;) terhadap Minat Beli Koefisien regresi pada variabel
Label Halal sebesar 0,065 atau sebesar 6,5%. Maka artinya setiap
kenaikan Label Halal 1% maka akan menaikan Minat Beli sebesar
0,065 atau 6,5% dengan asumsi variabel lain tetap. Meskipun
pengaruhnya relatif kecil, hal ini menunjukkan bahwa keberadaan
label halal tetap memiliki kontribusi dalam mendorong minat beli
konsumen.

3) Kesadaran Halal (X;) terhadap Minat Beli Koefisiaen regresi pada
variabel Kesadaran Halal sebesar 0, 543 atau sebesar 54,3%. Maka
artinya setiap kenaikan kesadaran halal 1% maka akan menaikan
Minat Beli sebesar 0,543 atau 54,3%.

4) Bahan Baku (X3) terhadap Minat Beli. Koefisiaen regresi pada
variabel Bahan Makanan sebesar 0,331 atau sebesar 33,1%. Maka
artinya setiap kenaikan Bahan Baku 1% maka akan menaikan Minat
Beli sebesar 0,331 atau 30,1%.

b. Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing
variabel Label Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Makanan terhadap

Minat Beli. Untuk mengetaui hasil tersebut bisa melalui dua alternatif

yaitu dengan membandingkan antara nilai signifikansi < 0,05 serta dengan
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cara membandingkan thiung > twwe, Maka dapat diartikan variabel

independen mempengaruhi variabel dependen secara parsial (Individu).’

Tabel 4.15
Uji t

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.803 3.873 .982 .329
x1 .065 .206 .043 317 752
X2 .543 .097 .553 5.587 .000
X3 .331 .158 242 2.091 .039

a. Dependent Variable: y

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

df =n-2
= 96-2
=94
= 1.98552

Dapat disimpulkan bahwa:

1) Pada variabel Label Halal (X1) hasil dari nilai thiwng 0,167 < tiapel

(1,985) dan dengan nilai signifikansi (0,752) > 0,05. Maka H; ditolak

sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel Label Halal tidak

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Minat Beli.

2) Pada variabel Kesadaran Halal (X3) hasil dari nilai thiwng 5,587 > tiapel

(1,985) dan dengan nilai signifikansi (0,000) > 0,05. Maka H, diterima

sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran halal

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli.

"bid., 79
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3) Pada variabel Bahan Baku (X3) hasil dari nilai thiwung 2,091 > tiapel
(1,985) dan dengan nilai signifikansi (0,039) < 0,05. Maka H3 diterima
sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel Bahan Baku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli.

c. Uji F (Simultan)
Uji F pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada atau
tidak pengaruh suatu variabel terikat terhadap variabel bebas secara
simultan. Apabila Fniung >Fraber maka dapat dikatakan signifikan atau

berpengaruh, dan dikatakan signifikan apabila nilai signifikan variabel >

0,05.°
Tabel 4.16
Uji F
ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 622.087 3 207.362 42.312 .000°

Residual 450.871 92 4.901

Total 1072.958 95

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

Sumber: Data Primer yang Diolah 2025

F tabel yaitu menggunakan rumus sebagai berikut:

df1  =k-1 df 2 = nk
=4-1 = 96-4
=3 =92

Jadi F tabel = 2,70

Dari Tabel 4.16 uji signifikan (Uji F) diatas diketahui memiliki

nilai sig 0,000 dengan taraf signifikan 0,5 dari hasil tersebut dapat

8 Ibid., 78
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disimpulkan nilai sig 0,000 < 0,05 dan Nilai fhiwng >fianel (42,312>2,70)
maka H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa label halal, kesadaran halal
dan bahan baku memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat beli.
d. Uji Koefisien Diterminasi
Uji koefisian determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui besar
presentase variasi variabel independen yang di pergunakan dalam model
regresi mampu menjelaskkan variasi variabel dependen.’

Tabel 4.17
Uji Koefisien Diterminasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .761°% .580 .566 2.21377

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: y
Sumber: Data Primer yang Diolah 2025
Dari tabel 4.17 Uji koefisien determinasi bahwa nilai R Square

0,580, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara
variabel independen (X) terhadap dependen () sebesar 58% sedangkan
sisanya 42% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
variabel yang di teliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan

Setelah dilakukan pengujian statistic baik secara parsial (individu) dengan

menggunakan uji t maupun secara simultan (bersama-sama) dengan

® Resiska Vikaliana et al., Ragam Penelitian Dengan SPSS, 39.
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menggunakan uji F, maka analisis lebih lanjut dari hasil analisis regresi
adalah:
1. Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil olah data dimana koefisien sebesar 0,065 dengan
nilai thing Variabel Label halal (X;) sebesar 0,317 < 1,985 (tiwne) dengan
nilai signifikan 0,752 > 0.05 maka dapat diketahui bahwa label halal tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa aspek kehalalan secara formal belum menjadi
pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Persepsi masyarakat
desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur mengenai label halal sudah baik
namun fakta saat pembelian tidak mempengaruhi keputusan pembelian
makanan dan minuman.

Hal ini dikarenakan responden memiliki pertimbangan utama saat
membeli produk makanan dan minuman. Seperti saat responden diajukan
pernyataan mengenai “Saya tidak mempersalahkan ada atau tidaknya
label halal pada produk yang saya konsumsi”, sebanyak 20,4%
responden menjawab netral terhadap pernyataan tersebut, hal ini bisa
berarti bahwa bagi mereka, keberadaan label halal bukanlah hal yang
sangat berpengaruh terhadap minat beli makanan dan minuman.

Untuk memperkuat temuan dalam penelitian ini, dilakukan
wawancara terhadap beberapa responden dan didapatkan hasil bahwa
semua responden menganggap label halal penting. Meskipun demikian,

responden tetap bersedia membeli makanan dan minuman meskipun
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belum tersertifikasi. Hal ini bisa dikaitkan dengan persepsi bahwa
produk yang dijual kemungkinan besar berbahan baku halal.

Hasil ~wawancara memperlihatkan beragam pandangan.
Responden pertama, Ibu Rodiyah seorang ibu rumah tangga berusia 55
tahun, menyatakan bahwa ia selalu memperhatikan label halal, tetapi
jika tidak ada label pun, ia tetap membeli selama produk tersebut
dikenal luas dan dipercaya masyarakat. Responden kedua, Bpk Juni,
mengatakan bahwa ia tahu pentingnya label halal, tetapi tidak terlalu
memeriksa label ketika membeli makanan dan minuman karena
menganggap sebagian besar produk di pasaran sudah pasti halal.
Sementara itu, responden ketiga, Ibu Hani, mengungkapkan bahwa ia
mengerti pentingnya label halal dan merasa lebih tenang jika produk
sudah tersertifikasi, tetapi tetap mempertimbangkan aspek harga dan
rasa produk.

Dari hasil wawancara terhadap responden dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan dan pemahaman mereka terkait label halal
bervariasi. Responden memiliki tingkat literasi halal yang cukup, tetapi
pemahaman mereka tentang proses label halal dan kepercayaan mereka
terhadap produk tanpa sertifikasi formal menunjukkan beberapa
dinamika. Tingkat literasi halal yang berbeda di antara konsumen dapat
mempengaruhi sejauh mana mereka menganggap label halal sebagai hal
yang penting dalam minat beli. Beberapa mungkin memahami

pentingnya label tetapi tidak selalu menjadikannya faktor utama.
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Meskipun kesadaran halal dan bahan baku mempengaruhi minat
beli, ketidak selarasan antara kesadaran akan pentingnya produk halal
dan pemahaman atau perhatian terhadap sertifikat halal resmi dapat
menjelaskan mengapa label halal tidak memiliki pengaruh signifikan
dalam hasil penelitian. Dimana dimensi label halal bersifat lebih spesifik
dan melibatkan pengetahuan tentang proses, etika bisnis, dan standar
yang digunakan untuk mengesahkan suatu produk sebagai produk halal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh B. Masruroh dan Rafikasari dengan judul “Pengaruh Citra Merek,
Kesadaran, Sertifikasi, dan Bahan Baku Halal terhadap Minat Beli Produk
Halal: Studi Pada Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung”,
yang mana menunjukkan bahwa label halal tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat beli produk halal mahasiswa ES FEBI UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.®

2. Pengaruh Kesadaran Halal Terhadap Minat Beli

Dari hasil uji regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
variabel kesadaran halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
beli dengan koefisien sebesar 0,543 dengan thiwng 5,587 > tianel (1,985) dan
dengan nilai signifikansi (0,000) > 0,05. Hal ini menujukan bahwa
masyarakat Desa Sido Mulyo, Kecamatan Punggur memiliki pemahaman

yang baik mengenai perbedaan antara produk makanan yang halal dan

1 Binti Masruroh dan Elok Fitriani Rafikasari, “Pengaruh Citra Merek, Kesadaran,
Sertifikasi, dan Bahan Baku Halal terhadap Minat Beli Produk Halal: Studi Pada Mahasiswa UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,” Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 3, no. 5 (2022),
868.
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yang tidak halal, serta bersedia mempraktikkan pemahaman atau
pengetahuan yang mereka miliki dalam perilaku konsumsi sehari-hari.

Menurut Fauziah, Kesadran halal adalah suatu pemahaman umat
muslim terhadap konsep halal, proses halal, dan prinsip halal yang pada
akhirnya memprioritaskan makanan halal untuk mereka konsumsi. Dari
sini dapat dipahami bahwa kesadaran halal tumbuh dari pengetahuan dan
keimanan seseorang terhadap ajaran Islam. Kesadaran ini tidak hanya
memengaruhi pola konsumsi, tetapi juga mencerminkan identitas dan
integritas seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari.**

Kesadaran halal yang muncul dalam diri masyarakat dapat ditinjau
dari dua sisi, yaitu secara intrinsic dan ekstrinsik. Kesadaran halal intrinsik
pada masyarakat desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur merujuk pada
kesadaran yang tumbuh dalam diri individu itu sendiri, berdasarkan nilai —
nilai agama yang diyakini, rasa takut akan melanggar syariat, dan
komitmen pribadi untuk menjalankan ajaran islam dalam setiap aspek
kehidupan, salah satunya dalam hal konsumsi. Hal ini sejalan dengan teori
Fauziah yang mana kesadaran halal yang bersifat interinstik dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu keyakinan agama, Pengetahuan / Literasi Halal,
serta prefensi memahami hukum halal dan haram dan membedakan antara
mana produk halal dan yang mana haram.

Sedangkan kesadaran halal ekstrinsik menurut Fauziah, yaitu

kesadaran pada pemilihan produk halal yang dipengaruhi oleh

" Fauziah et al., SURVEI SADAR HALAL Generasi Muslim Milenial (Jakarta: Litbangdiklat
Press, 2021), 35.



80

kecenderungan apa yang dilihat di luar. Kesadaran halal ekstrinsik pada
masyarakat desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur merujuk pada pengaruh
lingkungan luar yang mendorong individu untuk mempertimbangakan
aspek kehalalan dalam memilih produk yang ingin mereka konsumsi.

Kesadaran halal yang dimiliki oleh masyarakat Desa Sido Mulyo
menunjukkan tingkat pemahaman keagamaan yang cukup baik. Hal ini
tidak terlepas dari peran lembaga keagamaan dan tokoh masyarakat
setempat yang secara konsisten menyampaikan pentingnya mengkonsumsi
makanan halal melalui pengajian rutin, khutbah Jumat, serta kegiatan
keagamaan lainnya yang dilakukan di masjid atau mushalla desa. Edukasi
informal yang berlangsung dalam lingkungan sosial masyarakat juga
memperkuat kesadaran akan pentingnya memilih produk halal dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Adinda Choirul Ummah et al, yang berjudul “Label Halal dan
Kesadaran Halal Pada Minat Beli Produk Makanan”, yang menyatakan
bahwa kesadaran halal seorang Muslim berpengaruh signifikan terhadap
minat pembelian konsumen terhadap suatu produk. Artinya, semakin
tinggi kesadaran halal seseorang, maka semakin besar pula
kecenderungannya untuk memilih dan membeli produk yang diyakini

kehalalannya.*?

12 Adinda Choirul Ummah, Moh Bahrudin, and Syamsul Hilal, “Sertifikasi Halal Dan
Kesadaran Halal Pada Minat Beli Produk Makanan,” Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan Syariah
(EKUITAS) 4, no. 4 (2023), 1113-1119.
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Dengan demikian, kesadaran halal menjadi faktor penting yang
harus diperhatikan oleh para pelaku usaha, khususnya di daerah pedesaan
seperti Desa Sido Mulyo, untuk menjamin kepercayaan dan loyalitas
konsumen terhadap produk yang ditawarkan.

. Pengaruh Bahan Baku Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan menunjukan bahwa
bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dengan
koefisien 0,331 dengan nilai thiwng 2,091 > tiaper (1,985) dan dengan nilai
signifikansi (0,039) < 0,05. Hal ini berarti informasi tentang bahan baku
merupakan hal yang penting untuk diketahui bagi konsumen karena bisa
mempengaruhi minat beli makanan dan minuman, dan semakin baik
kualitas bahan baku yang digunakan dalam makanan dan minuman maka
semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk tersebut.

Bahan produk memiliki potensi untuk mempengaruhi penilaian
Muslim tentang halal, Sebagian besar konsumen sangat serius dalam
mengetahui apa yang mereka konsumsi dan informasi ini biasanya
dikumpulkan melalui label makanan. Sehingga dapat diartikan bahwa
bahan produk dapat menjadi penting sebagai pertimbangan konsumen
dalam memilih mengkonsumsi suatu produk dikarenakan semakin familiar
konsumen terhadap komposisi bahan yang digunakan maka makin besar
juga minat beli konsumennya karena tidak adanya keraguan.

Responden mempercayai bahwa bahan baku utama yang dipakai

oleh produsen makanan dan minuman terjamin halal dengan Informasi
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lengkap terkait bahan bahan produk, tidak menggunakan bahan pelengkap
yang diharamkan dalam Islam seperti arak dan minyak babi, semua
tahapan pengolahan makanan dan minuman sesuai dengan standar proses
pengolahan makanan halal, serta kebersihan tempat dan proses pengolahan
makanan ataupun minuman juga terjamin kebersihannya. Hal tersebut
selalu konsumen perhatikan sebelum melakukan keputusan pembelian
karena mereka meyakini bahwa Islam telah mengatur segala hal yang
berkaitan dengan kehidupan manusia termasuk apa yang boleh dikonsumsi
dan tidak. Konsumen mengetahui di dalam Agama Islam hanya boleh
mengkonsumsi sesuatu yang halal dan thoyyib saja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Syahriyal dengan judul “Efektifitas Label Halal, Kesadaran Halal Dan
Bahan Baku Terhadap Minat Beli Wisatawan Di Kota Banda Aceh” yang
mana menunjukkan bahwa bahan makanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Yang mana dalam penelitian tersebut
informasi tentang bahan baku merupakan hal yang penting untuk diketahui
bagi konsumen karena bisa mempengaruhi minat beli suatu produk.*®

4. Pengaruh Label Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Baku Secara
Simultan Terhadap Minat Beli.

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa ketiga variabel bebas

yaitu Label Halal, Kesadaran Halal, dan Bahan Baku berpengaruh secara

simultan terhadap Minat Beli. Hal ini terbukti dengan hasil uji fhitung

13 Syahrial, Muhammad igbal, dan Safarul Aufa, ” Efektifitas Label Halal, Kesadaran Halal
Dan Bahan Baku Terhadap Minat Beli Wisatawan Di Kota Banda Aceh” Jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam, Vol 8, No 1. (2022)
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sebesar 42,312 dengan nilai fipe Sebesar 2,70 yang artinya fhitung > franel dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Makah hal ini menunjukan bahwa variabel
Label Halal (X;), Kesadaran Halal (X;). dan Bahan Baku (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli (Y) Makanan dan

Minuman Pada Masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasam mengenai pengaruh

Label Halal, Kesadaran Halal dan Bahan Baku terhadap Minat Beli Makanan

dan Minuman pada Masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur, maka

peneliti menarik kesimpulan bahwa:

1. Secara parsial ditemukan bahwa variabel label halal tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji t
(parsial) dimana nilai thiwng Yaitu sebesar 0,317 dan nilai tine adalah 1,985.
Sehingga thiung < traner dan nilai signifikansi adalah 0,752 > 0,05.

2. Secara parsial ditemukan bahwa variabel kesadaran halal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada hasil
uji t (parsial) dimana nilai thiwng Yaitu sebesar 5,587 dan nilai tine adalah
1,985. Sehingga thiung > traner dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05.

3. Secara parsial ditemukan bahwa variabel bahan baku berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji t
(parsial) dimana nilai thiwng Yaitu sebesar 2,091 dan nilai tine adalah 1,985.
Sehingga thiung > traner dan nilai signifikansi adalah 0,039 < 0,05.

4. Label halal, kesadaran halal, dan bahan baku berpengaruh secara simultan
atau berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Hal ini dapat
dilihat pada hasil uji f (simultan) menunjukkan bahwa variabel Label

Halal, kesadaran Halal dan Bahan Baku secara simultan dan signifikan
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mempengaruhi variabel Minat Beli dengan Nilai fhiwng lebih besar dari fapel
(42,312 > 2,70). Dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
B. Saran

Berdasarkaan hasil penelitian mengenai Pengaruh Label Halal, Kesadaran

Halal, dan Bahan Makanan,maka penulis ingin memberikan saran yaitu

sebagai berikut :

1. Bagi para produsen produk makanan dan minuman sebaiknya
mempertimbangkan ketiga faktor yang sudah diteliti pada penelitian ini
yaitu label halal, kesadaran halal, dan bahan baku. Dilihat sekarang ini
umat muslim tidak hanya sekedar menjadi umat agama Islam saja
melainkan sebagai konsumen atau pasar potensial untuk produk makanan
dan minuman halal.

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena variabel — variabel yang diteliti dalam
penelitian ini  memiliki koefisien determinasi sebesar 58% maka
kedepannya perlu untuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan
memasukkan variabel — variabel lain yang yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3. Harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai jembatan untuk
melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama
sebaiknya memperluas variabel penelitian yang digunakan sehingga

menghasilkan penelitian yang lebih akurat.
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KUESIONER PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden e bbb bbb e b
2. Jenis Kelamin e bbbt
3. Umur TSRS
4. Alamat e e e ———————————————————

B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

1. Sebelum melakukan pengisian kuesioner, diharapkan membaca
pernyataan dengan teliti dan cermat.

2. Isilah data diri sesuai keadaaan sebenarnya pada identitas responden.

3. Pilih salah satu jawaban disetiap butir pernyataan.

4. Pastikan bahwa jawaban-jawaban yang anda berikan adalah jawaban
yang jujur, apa adanya dan sesuai dengan kenyataan.
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda

berdasarkan pernyataan di bawah ini.

Keterangan:

STS : Sangat Tidak setuju
TS : Tidak Setuju

N - Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju



C.P

ERNYATAAN KUESIONER

1) Variabel Label Halal (X;)

NO

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS | TS | N | s |ss

Pentingnya Label Halal

Terdapat label halal dalam kemasan

1 produk makanan dan minuman adalah
hal yang penting.
Label halal menjadi pertimbangan saya
2 dalam membeli produk makanan dan
minuman.
Saya tidak mempersalahkan ada atau
3 tidaknya label halal pada produk yang
saya konsumsi.
Kesiagaan dalam memilih produk
4 Saya merasa aman mengkonsumsi
produk berlabel halal
Saya cenderung membeli produk hanya
5 karena merek atau harga, bukan karna
label halal nya
6 Saya akan berhati hati ketika memilih
produk dengan label halal.
Saya selalu memeriksa label halal
7 sebelum membeli produk makanan atau

minuman.

Kepercayaan dan keamanan produk

Saya merasa penting untuk mengetahui

8 apakah suatu produk benar — benar
terverifikasi halal oleh lembaga resmi.
Saya tetap akan membeli produk halal

9 tanpa mempertimbangkan perusahaan

apa yang memproduksi

Legalitas lembaga sertifikasi

Saya percaya makanan dan minuman

10 | halal telah melalui serangkaian proses
uji halal yang tepat
Saya percaya makanan dan minuman
11 | halal telah lolos tes uji halal oleh

Lembaga Pemeriksa Halal (LPH)




2) Variabel Kesadaran Halal (Xy)

Alternatif Jawaban

NO | Pernyataan STS ‘ Ts ’ N ’ S ‘ s
Pengetahuan dan Pemahaman
1 Saya paham apa itu halal.
2 Saya tahu perngertian halalan toyyiban.
Saya merasa tidak perlu mengetahui
3 hukum halal dan haram selama produk
terlihat aman dikonsumsi.
Sadar akan halal
Setiap akan mengkonsumsi sebuah
4 produk, saya selalu pastikan bahwa
produk itu adalah Halal.
Saya percaya bahwa mengkonsumsi
5 produk halal merupakan kewajiban yang
harus saya penuhi.
Keamanan dan Kebersihan Produk
Saya akan membeli produk makanan
6 dan minuman halal yang sudah jelas
proses produksi sesuai syariat islam.
Saya tidak terlalu peduli dari mana asal
7 usul bahan suatu produk selama rasanya
enak.
8 Mengkonsumsi makanan dan minuman
halal adalah hal yang penting bagi saya.
Selama produk terkenal dan banyak
9 diminati, saya tidak mempermasalahkan
status kehalalannya.
3) Variabel Bahan Baku (X3)
Alternatif Jawaban
NO | Pernyataan STS ‘ TS ‘ N ‘ S ’ s

Informasi Tentang Bahan — Bahan Produk

Informasi lengkap tentang bahan bahan

1 produk sangat penting bagi saya
sebelum membeli.

9 Saya merasa tenang jika informasi
bahan produk ditampilkan dengan jelas.

3 Saya jarang membaca komposisi




| sebelum membeli suatu produk.

Bahan yang tidak familiar menimbulkan kecurigaan dalam hal kehalalan

Saya lebih percaya pada produk dengan

4 bahan — bahan yang familiar dan jelas
Saya tidak meragukan kehalalan produk
5 meskipun ada bahan yang tidak saya

kenal

Komposisi bahan mencerminkan tingkat keamanan dan kualitas p

roduk

Sebelum saya membeli saya akan
terlebih dahulu melihat apakah ada zat

0 yang berbahaya pada komposisi produk
makanan dan minuman
Sebelum saya membeli saya akan
7 terlebih dahulu melihat komposisi bahan

bahan yang ada pada produk makanan

Terminologi Kompleks Menyulitkan Pemahaman Konsumen

8

Saya merasa kesulitan memahami bahan
produk jika menggunakan istilah ilmiah
atau asing.

4) Variabel Minat Beli (Y)

NO

Pernyataan

Alternatif Jawaban

STS |TS |N

'S |ss

Minat transaksional

Saya memiliki keinginan untuk membeli

1 produk makanan dan minuman yang
sudah jelas kehalalannya
) Saya bersedia mengeluarkan uang lebih

untuk membeli produk halal

Minat refrensial

Saya menyarankan keluarga saya untuk

3 membeli makanan dan minuman halal.
Saya jarang merekomendasikan produk
4 halal meskipun saya menggunkannya

sendiri.

Minat preferensial

Produk halal menjadi prioritas utama

5 saya saat membeli makanan dan
minuman
6 saya cenderung menghindari produk

yang tidak jelas kehalalan nya




Minat Eksploratif

Saya mencari informasi tentang
7 kehalalan  suatu  produk  sebelum
membelinya.

Saya selalu membagikan informasi
8 tentang produk halal yang saya
temukan.

9 Saya lebih suka membeli produk tanpa
melakukan pencarian lebih  lanjut
mengenai kehalalannya.

ib Baidhowi, M.E
NIP. #9910311202012005

Metro, 7 Mei 2025
Mahasiswa Ybs,

Azahra Eka Putri
NPM. 2103011015




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail: febi.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0746/In.28/D.1/TL.00/05/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA DESA Balai Kampung Sido
Perihal  :1ZIN RESEARCH Mulyo
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0747/In.28/D.1/TL.01/05/2025,
tanggal 14 Mei 2025 atas nama saudara:

Nama . AZAHRA EKA PUTRI
NPM : 2103011015
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA DESA Balai Kampung Sido
Mulyo bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di
Balai Kampung Sido Mulyo, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH SERTIFIKASI DAN
KESADARAN HALAL SERTA BAHAN BAKU TERHADAP MINAT BELI MAKANAN
DAN MINUMAN (STUDI PADA MASYARAKAT DESA SIDO MULYO KECAMATAN
PUNGGUR)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikurm Wr. Wb.

Metro, 14 Mei 2025
Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19790422 200604 2 002



N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
. Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail: febi.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-0747/In 28/D.1/TL.01/05/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . AZAHRA EKA PUTRI
NPM : 2103011015
Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Ekonomi Syari‘ah

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di Balai Kampung Sido Mulyo, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGARUH
SERTIFIKASI DAN KESADARAN HALAL SERTA BAHAN BAKU TERHADAP MINAT
BELI MAKANAN DAN MINUMAN (STUDI PADA MASYARAKAT DESA SIDO MULYO
KECAMATAN PUNGGUR)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :14 Mei 2025

Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19790422 200604 2 002



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
KECAMATAN PUNGGUR

KANTOR KEPALA KAMPUNG SIDOMULYO

Jin. Raya Punggur-Kotagajah Km. 2 Sidomulyo Kec. Punggur 34152

Nomor :400.10.2/ %02/17.9/2025

Lampiran L -

Perihal : Surat Balasan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Bapak/Ibu Ketua Prodi
Ekonomi Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro
di—
Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,
Berdasarkan surat Permohonan Izin Penelitian dari Institut Agama Islam Negeri Metro
Nomor B-0746/In.28/D.1/TL.00/05/2025, tanggal 14 Mei 2025 tentang Izin Penelitian di

Kampung Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, maka nama di

bawah ini :

Nama : AZAHRA EKA PUTRI

NPM : 2103011015

Prgram Studi : Ekonomi Syari'ah

Judul Skripsi : “PENGARUH SERTIFIKASI DAN KESADARAN HALAL SERTA

BAHAN BAKU TERHADAP MINAT BELI MAKANAN DAN
MINUMAN (STUDI PADA MASYARAKAT DESA SIDOMULYO
KECAMATAN PUNGGUR)".

Diizinkan untuk melakukan penelitian di Kampung Sidomulyo Kecamatan Punggur
Kabupaten Lampung Tengah.

Demikian Surat Balasan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
m@yo, 05 Juni 2025

N

apung Sidomulyo




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN

NPP: 1807062F0000001
R 0o Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; perpustakaan@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-435/In.28/S/U.1/0T.01/06/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : AZAHRA EKA PUTRI
NPM : 2103011015
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2103011015.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metfo, 10 Juni 2025
Kephla Perpustakaan,

yoni, S.1.Pust.
> 19920428 201803 1 009 4




A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

=1 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
MET

RO JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulye, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111
Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47206

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama . Azahra Eka Putri
NPM . 2103011015
Jurusan . Ekonomi Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul Pengaruh Sertifikasi dan
Kesadaran Halal Serta Bahan Baku Terhadap Minat Beli Makanan Dan Minuman (Studi
Pada Masyarakat Desa Sido Mulyo Kecamatan Punggur) untuk diuji plagiasi. Dan
dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan aplikasi Tumitin dengan Score 22%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 13 Juni 2025
Ketua Program Studi Ekonomi Syariah
e '\

Mujib Baidhowi, N
NIP. 199103112020121005
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A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
neTRO FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Azahra Eka Putri Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI
NPM : 2103011015 Semester / T A : VIIT/ 2028
: s Tanda
No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan
\. KOK“.\S %\m\)\“,ﬂ\ kﬂ(‘&‘\\' 3\1 A\l\ éoﬁ QP\\'\
4-7-2024
an\\\c\an
2. :Sum'O\.
S K30 3 :
i 4650 {o\cu Peneliion droyankd mﬁt\'\)a&(
Ma:ﬁoro«at dess ido Mulyvo
Cecanokan Pungmur .
Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,

G K

b Baidhowi, ML.E. Azahra Eka Putri
10311202012005 NPM. 2103011015

IP. 19
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KEMENTERIAN AGAMA

J1. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Azahra Eka Putri

Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI
NPM :2103011015 Semester / T A : VIII / 2025
No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan :;;';‘:1
1. [Senia - lndicakor Reneidiaq
3-01-2028 - ‘eoeni ?ﬁ—ﬂgo.mb't\qt\ go,mqg,\
- Landasan Teoa Seckseikan el Jter\c‘.\:
?mw.s
= Pur\oo.t\‘i Kaka MU\ —o %P:\?H
= ?’,‘\C—\\\.\O“ (\t\tvm - C\ﬂnomx
- Teferenst  Yang dogunakan
Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
M/Mujib z‘g;wi. M.E. Azahra Eka Putri
NIP. 19910311202012005

NPM. 2103011015



e KEMENTERIAN AGAMA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
ik FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Azahra Eka Putri Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI

NPM : 2103011015 Semester / T A - VIII / 2025
No | Hari/ T 1 Hal-hal dibicaraka Tandn
o | Ha angga al-hal yang dibicarakan Tangan

- v s\axaa maso\on
v 1Caasa Loker &

W= 2 -202¢¢ | = v—umulm\ mato\en
- Co.r\'\um waon Somber QA&:\ “(0«\'\-\?4“

Cc—r‘c\Qw-asi Wala\
- Coc  Sumlore Xevhavu  krckatk
Ccosas Serkipgrean halay

- QL{\u\‘\sao (o fo= o

\

\okess  pracician
- ?p,rhai\(( [n:kfum za Fm L\:ki In

(

Ui ipoke e

Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,

- »

b Baidhowi, ML.E. Azahra Eka Putri
10311202012005 NPM. 2103011015

NIP. 19
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Al INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Ll FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Azahra Eka Putri Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI

NPM : 2103011015 Semester / T A : VIII / 2025

No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicaraka AP
o | Hari/ Tangga al-hal yang dibicarakan Tangan

1. | V8 Februan 2025 \\\A\\co?m( o2 \Maan
= C)‘Ot')mm Q(‘q:uwt\j cAutckay  fumber

- ‘(0&\0«\‘\ 1ur\«:fx‘c macanisme Szr‘dg\\caﬂ ("C‘h\

4@6 B A ; -

e
Dosen Pembimbing Mahasiswa Ybs,
. Mujib Baidhowi, M.E. Azahra Eka Putri

NIP. 19910311202012005 NPM. 2103011015
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MRS FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Azahra Eka Putri Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI
NPM :2103011015 Semester / T A : VIII / 2025
. i Tanda
No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan

1 S*'Zlqsa N Q:u_\&( \)(\'\Q“TQGV\ Hm&d{ / -\ck[qk
Mo 2025 \'\Cm*{a o S‘\HQ

Y
2. |Roleu, 7 ACL A—V{\O' ;4’”
s /

M qo2¢ /

Mahasiswa Ybs,

@

Azahra Eka Putri
NPM. 2103011015

Dosen Pembimbing

u'ié Bﬁwi M.E.

. 19910311202012005
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1A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
METRO FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

J1. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Azahra Eka Putri Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI
NPM : 2103011015 Semester / T A : VIII / 2025
- o c . Tanda
o | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tangan
|
. Q % ' -
% an o 2 P‘Zva\o\\j on ?Lr\%uﬂqah N\ ad
)um‘\ 2015
Sesuarean o\qn P‘J —
= GF"‘ Pcnytl\aa\p ™2 Su—\?e feusd
\'Wa\a\ LWiawe L Saru W) ik (el
W’“[ara al |
- !mm‘o&\ Luawancar "U\)NK / |/
N\uw?u- ek

Mahasiswa Ybs,

e

Azahra Eka Putri
NPM. 2103011015

Dosen Pemppimbing

[P. 19910311202012005
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T=]] INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
METRO FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Ki. HajarDewantaraKampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi@stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Azahra Eka Putri Jurusan/Fakultas : ESy / FEBI

NPM :2103011015 Semester / T A : VIII / 2025
No | Hari/ Tanggal Hal-hal yang dibicarakan TREAR
Tangan

l. 89-\0\53 i
x}"“l , 1018 &2/ %ﬂ‘[/)r

Dosen Pemifmbing Mahasiswa Ybs,

A Baidhowi, MLE. Azahra Eka Putri

0311202012005 NPM. 2103011015




Tabulasi Data 96 Responden

Label Halal (X1)
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | TOTAL

X1

37

34
36

38

39

32

32

39

39

39

40

30
36

27
38

40

39

40

38

39

38

38

35
38

38

39

35
37

38

34
36

39

36

37

38

37

39

38

37

36

37

36

37

38

39

38

36

35




39

39

34
39

35
36

36

37

40

36

35
37

38

36

38

38

39

37

36

34
37

38

35
38

34
35
36

37

39

34
35
37

37

38

37

36

37

38

37

40

37

39

40

40

37

35
39

39

39

33




Kesadaran Halal (X2)
X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | TOTAL

X2

41

38
39
39
39
31

37

43
43
41

41

32

39
32

45

45

39
45

43
44

41

34

34

42

36

43
37

36

41

36

43

43

37

36

41

43

44

39
39
39
42

38
39
43

44

41

34
34
42

42




36

43

37

36

41

43

44
39
39
39
42

38
39
43

44
41

34
34
42

42

36

43

37

36

41

43

44
39
42

38
39
44
39
39
39
42

34
42

38
39
43

44
42

34
43

44
41

33




Bahan Baku (X3)
X3.1 | X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | TOTAL

X3

32

30
32

35

37

34

29
35

38
38
39

29
30
29
36
40
39

40
36
38
38
38
33
37

37

39

36
37

38
34

36
39

37

38
39

38
37

36
37

35
37

36
38
39

39

38
36
33
36
39




34
39
36
36
37

37

40

35
34

37

38
36
37

38
38
38
36
34
37

38
33
37

36
36
37

38
39
34
35
36
37

38
35
35
37

38
35
38
37

39
39
39
38
36
38
40

38
34




Minat Beli (Y)
Y3 Y4 [ Y5 Y.6|Y.7]|Y.8]|Y.9 | TOTAL

38
36
35
42

43

34
36
35

38
43

44
34
44

34
45

45

38
45

42

43

40

42

37

39
40

41

39
41

43

34

40

44
37

38
41

41

40

37

42

41

42

39
39

Y.1l|YVY.2




43

43

42

35

33

40

43

35

44
39
37
41

42

45

39
37
37
42

37

40

43

44
41

34
34
42

43

34
44

39
38

41

44
45

39
42

39

44
45

39

38
39
42

36
42

40




40

43

44
42

33
35
37
36

34

Hasil Uji Asumsi Klasi

Uji Validitas

1.
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b. Kesadaran Halal

Correlations T
X2P1 XIF2 X2F3 XZP4 X2F5 X2FE X2PT X2P8 X2P3 TOTALX2
X2P1 Pearson G 1 400 208 543" 261 438 258 205 016 51|
Sig. (2-tailed) 028 268 002 163 016 169 278 535 003 |
N £ 0 0 £ 0 0 £ 0 0 w0
i [Pearson C 4007 1 428 575" 278 387 223 4587 2T T
Sig. (2-tailed) 028 018 001 041 037 o712 006 147 000
N £ 20 30 £ 20 30 £ 30 30—
X2F3 Pearsan G i 208 428 1 408 417 a7 053 £ 258 B0 —
Sig. (2-tailed) 268 018 o7 o] 005 622 000 052 000 —-
N £ 20 30 £ 20 30 £ 20 20 30|
XZP4 PPearson C 5437 575 403 1 453 382 252 A54 285 gez |
Sig. (2-tailed) 002 001 027 o1 037 180 012 127 000 |
N k] »n ] k] »n ] k] »n ] W0 |
XEF5 [Pearson C 261 278 477 455" 1 758" 265 &5 478" T |
Sig. (2-tailed) 163 o4 22 o1 000 157 00 007 000
N £ 0 0 £ 0 0 £ 0 0 0
HEFE [Pearson C 438 387 AsT 387 753 1 134 5547 437 66 |
Sig. (2-tailed) 016 037 005 037 000 204 001 016 000
N 20 30 0 20 30 0 20 30 0 0 |
X2PT Pearsan G 258 333 L] 252 265 134 1 178 289 5207 |
Sig. (2-taiiled) 165 aT2 623 150 157 304 245 122 00|
N £ 20 30 £ 20 30 £ 20 30 e
xZPE PPearson C 205 488" 801" 454 832" Ty 178 1 402 T8
Sig. (2-tailed) T8 006 000 012 000 001 |45 028 000
N k] »n ] k] »n ] k] »n ] 0
pi] [Pearson C 016 m 358 285 478" 437 283 402 1 5B —
Sig. (2-tailed) 35 147 052 127 007 016 A2z 028 001 —
N £ 0 0 £ 0 0 £ 0 0 0|
TOTALX2Z  Pearson G 5187 70 860" 652" 751 766" 5207 767" 5847 1.1
Sig. (2-tailed) 00z 000 000 000 000 000 00z 000 001 L
N £ 20 30 £ 20 30 £ 20 30
*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 1
**. Corelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Bahan Baku
Correlations
Pl P2 XIFE X4 XIFS X3IFE HIFT XIFE TOTALX3
%x3P1 Pearson G i 1 365 300 222 284 224 322 17 5447
Sig. (2siled) 047 07 27 15 234 o8z ) 002
N £l 20 £l £ 30 3o Nl £l £
X2 Pearson C i 265 1 ry 235 312 438 585 251 6737
Sig. (2-tsiled) 047 .03z 21 oaz 016 001 151 000
N k] »n 0 » ] 3 k] k] k]
XIFE Parson C i 300 352 1 235 455" 278 1) RiE] 620"
Sig. (2-tailed) 107 f32 zn 012 04z o4 531 000
N 0 n 0 ) 0 o Yl 0 £
P Piearson C i 273 235 225 1 oz 224 o7 447 4387
Sig. (2-tziled) a7 2 am BET 234 m 014 005
N £l 20 30 £ 30 3o Nl £l £
X3P5 Pearson G i 284 313 455 02 1 264 K 121 5
Sig. (2siled) 128 052 012 5T 158 008 526 001
N £l 20 £l £ 30 3o Nl £l £l
X2FE Pearson C i 224 438 27z 224 264 1 756 0z T4
Sig. (2-tsiled) 234 016 04z 234 158 000 104 00
N k] »n 0 » ] 3 k] k] W
XIFT Parson C i 3z 585" E16) omt 477" 756" 1 37 7T
Sig. (2-tailed) o8z o0 041 il 008 00 088 00
N 0 n 0 ) 0 o Yl 0 -
XIFE Piearson C i o7 251 118 447 Azt 20z 37 1 50T
Sig. (2-tziled) ] 81 531 014 526 104 =t 005 .
N £l 20 30 £ 30 3o Nl £l 0.
TOTALX3  PearsonC i 5447 678 g0 4387 535 T4 e 507 1.
Sig. (2siled) 002 000 .000 005 o0t 000 000 005 )
N £l El £l E £l £ El £l ]

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



d. Minat Beli

Lomelduons
YP1 YPZ YP3 P4 YP5 YP6 YPT YP8 YP3 TOTALY
¥P1 Pearson Comelation 1 435 595 5E2T T8 5247 20T 5457 452 B3
Sig. (2-tailed) 015 il iil i i) i il} 003 2 012 i)
N 30 30 30 330 30 30 330 30 0
P2 Pearson Comzlation 435 1 (BBET AT 455 205 360 4TE el 6617
Sig. (2-tailed) 015 000 018 006 278 051 008 118 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
YP3 Pearson Comrelation 588 5T i 516 207 207 4577 306 404 T3
Sig. (2-tailed) 001 00D 003 00D 272 007 100 027 000
N 30 il 30 30 il 30 30 il 0
P4 Pearson Cormrelation 583" 429 516 1 Era 236 423 462 K7 i
Sig. (2-tailed) 001 018 003 001 210 020 010 .00 00D
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PS5 Pearson Comelation Tez" 4557 620 ST 1 ST 443 437 508 Esz
Sig. (2-tailed) i) i ) i) iil i il} 012 7 i i) i)
N 30 30 30 330 30 30 330 30 0 30
P& Pearson Comzlation 5847 205 207 236 5T 1 43T 306 143 556
Sig. (2-tailed) 001 278 272 210 001 019 AN 451 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
YPT Pearson Comrelation 5207 36D 4537 47T 445 AT 1 4287 205 R0
Sig. (2-tailed) 003 051 007 020 013 019 (05 268 00D
N 30 il 30 30 il 30 30 il 0 30
YP8 Pearson Cormrelation 5457 478 306 A5 437 306 436" 1 44y T4
Sig. (2-tailed) 002 008 100 010 07 A0 005 014 00D
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Comelation 457 ZE2 404 5TE 608" 143 208 444 1 G55
Sig. (2-tailed) .02 118 027 iil i i) 451 268 014 i)
N 30 30 30 330 30 30 330 30 0 30
TOTALY Pearson Comzlation R 6617 7147 i1 5T 5BE 680 T4 655 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 001 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
= Correlation is significant st the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is sionificant at tha 0 01 leusl (2-tailedl
2. Reliabilitas
X1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
745 8
X2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.834 9
X3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.780 8




Y
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
877 9

3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 96
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.22114056
Most Extreme Differences Absolute 103
Positive .066
Negative -.103
Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) .012°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. 228¢
99% Confidence Interval Lower Bound 217
Upper Bound 239
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1573343031.
4. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 4,251 3.876 1.097 276
X1 .035 .208 023 167 .868 247 4.054
X2 .559 .099 .568 5.669 .000 452 2212
X3 331 161 .238 2.060 .042 340 2.944

a. Dependent Variable: Y




5. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

6. Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.251 3.876 1.097 276
Label Halal .035 .208 .023 167 .868
Kesadaran Halal .559 .099 .568 5.669 .000
Bahan Baku 331 161 .238 2.060 .042

a. Dependent Variable: Minat Beli

7. U T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 4.251 3.876 1.097 276
Label Halal .035 .208 .023 167 .868
Kesadaran Halal 559 .099 .568 5.669 .000
Bahan Baku 331 161 .238 2.060 .042

a. Dependent Variable: Minat Beli




8. UjiF

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 643.372 3 214.457 42.126 .000°
Residual 478.546 94 5.091
Total 1121.918 97

a. Dependent Variable: Minat Beli

b. Predictors: (Constant), Bahan Baku, Kesadaran Halal, Label Halal

9. Uji Koefisien Diterminasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 757% .573 .560 2.256

a. Predictors: (Constant), Bahan Baku, Kesadaran Halal, Label Halal




Nilai Distribusi r tabel

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
e 0.05| 0.025 0.01| 0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 | 0.9969 | 09995 | 0.9999 1.0000
2| 09000 09500 09800 0.9900 0.9990
3] 08054 | 08783] 09343 09587 0.9911
4 (.7293 08114 (.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6| 06215 07067 | 07887 | 0.8343 ().9249
7 0.5822 0.6664 ().7498 0.7977 ().8983
8 0.5494 0.6319 07155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10| 04973 | 05760 | 0.6581 0.7079 0.8233
11 04762 | 05529 | 0.6339 | 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4400 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14| 04259 | 04973 05742 | 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 (.7084
17| 03887 04555| 05285| 05751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 (.5487 0.6652
20 0,3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 04815 0.5256 0.6402
22| 03438 | 04044 | 04716 | 05151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 (.4534 0.4958 0.6074
25| 03233 03809 | 04451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 ().5880
0.3115 0.4297 0.4705 0.5790
0.3061 04226 | 04629 0.5703
0.3009 B 0.4158 0.4556 0.5620
0.2960 0.3494 04093 0.4487 0.5541
0.2913 0.3440 04032 0.4421 0.5465
0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34| 02785 | 0.3291 03862 | 04238 00,5254
35| 02746 03246 | 03810 04182 0.5189
36| 02709 | 03202 03760 | 04128 0.5126
37| 02673| 03160| 03712] 04076 0.5066




Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

t Tabel

\5' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
8| 067753 | 120209 | 166388 | 198969 [ 237327 | 263790 | 319392
82| 067749 | 120196 | 166365 | 198932 | 237260 | 263M2 | 319262
83| 067746 | 129183 | 166342 | 198806 | 237212 | 263637 | 319135
84| o67742| 120171 | 186320 | 198861 | 237156 | 263563 [ 319011
85| 067739 | 129150 | 166208 | 198827 | 237102 | 263491 | 318890
86 | 067735 | 120147 | 186277 | 198793 | 237040 | 263421 | 318772
87| 067732 | 129136 | 166256 | 198761 | 236998 | 263353 [ 318657
88| 067729 | 129125 | 166235 | 198720 | 236947 | 263286 | 3.18544
89| 067726 | 120114 | 166216 | 198698 | 236808 [ 263220 [ 318434
90 | 067723 | 120103 | 166196 | 198667 | 236850 | 263157 | 318327
o1 | 067720 | 120002 | 166177 | 198638 | 236803 | 263004 | 318222
92| 067717 | 120082 | 166159 | 198609 [ 236757 | 263033 | 318119
067714 | 120072 | 166140 236712 | 262073 | 318019
@ 067711 | 120062 | 166123 “I.98552 I,zasesr 262915 |  3.17921
067708 | 129053 [ 1.66105 . 236624 | 262858 | 317825

96| 067705 | 120043 | 166088 | 198498 | 236882 | 262802 | 3.17731
97| 067703 | 120034 | 166071 | 198472 | 236541 | 262747 | 317639
98 | 067700 | 120025 | 166055 | 198447 | 236500 | 262693 | 317549
90| o67898 | 120016 | 166039 | 198422 | 236461 | 262641 | 317460
100 | 067695 | 120007 | 166023 | 198397 | 236422 | 262589 | 317374
101 | 067693 | 128999 | 166008 | 198373 | 236384 | 262539 | 317289
102 | 067690 | 128991 | 165903 | 198350 | 236346 | 262489 | 3.17208
103 | o67688 | 128982 | 165978 | 198326 | 236310 | 262441 | 347125
104 | 067686 | 128074 | 165064 | 198304 | 236274 | 262303 | 317045
105 | 067683 | 128067 | 165050 | 198282 | 236239 | 262347 | 316967
106 | 067681 | 128059 | 165036 | 198260 | 236204 | 262301 | 3.16890
107 | 067679 | 128951 | 165022 | 198238 | 236170 | 262256 | 3.16815
108 | 067677 | 128044 | 165009 | 198217 | 236137 | 262212 | 3.16741
109 | 067675 | 128037 | 165895 | 198197 | 236105 | 262169 | 3.16669
110 | o67673 | 128030 | 165882 | 198177 | 238073 | 262126 | 316508
11| o67671 | 128022 | 165870 | 198157 | 236041 | 262085 | 316528
112 | o67669 | 128916 | 165857 | 198137 | 236010 | 262044 | 316460
13| os67667 | 128909 | 165845 | 198118 | 235080 | 262004 | 316392
114 | 067665 | 128002 | 165833 | 198099 | 235950 | 261964 | 3.16326
15| o067663 | 128896 | 165821 | 198081 | 235821 | 261926 | 316262
116 | 067661 | 128889 | 165810 | 198063 | 235892 | 261888 | 3.16198
117 | 067650 | 128883 | 165798 | 198045 | 235864 | 261850 | 316135
118 | 067657 | 128877 | 165787 | 198027 | 235837 | 261814 | 3.16074
119 | 067656 | 128871 | 165776 | 198010 | 235808 | 261778 | 316013
120 | 067654 | 128865 | 165765 | 197093 | 235782 | 261742 | 315954




F Tabel

df 1  =k-1 df2 =n-k
=4-1 =96-4
=3 =92
Jadi 2,70
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
P df untuk pembilang (N1)
penyebut
1| 2] 3] 4] s| el 7] 8| ol o 11| 2] 3] 14| s
3985 | 310 7 | 231 | 220 | 211 | 204 | 188 | 194 | 190 | 1856 | 183 | 180 | 1.78B
394 | 31 270 47 | 231 | 220 | 211 | 204 | 108 | 1.94 | 180 | 186 | 183 | 180 | 1.78
394 | 3.09 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 186 | 183 | 180 | V.78
94 | 394 (309|270 | 247 | 231 | 220|211 | 204 | 198 | 183|189 | 186|183 | 180 | 1.77
95 (394 |309 | 270|247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 186 | 182 | 180 | 1.77
98 (394 |309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 185|182 | 180 | 1.77
97 (394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 189 | 185 | 182 | 180 | V.77
98 [ 394 | 300|270 | 246 | 231 | 290 | 210 | 203 | 198 | 1.93 | 1.80 | 185 | 182 | 170 | 177
99 (394 309|270 | 246|231 (219 | 210|203 | 188 | 183|189 | 185|182 | 179 | 177
100 | 394 (309|270 | 246 | 231 | 219 | 210|203 | 197 | 1983|189 | 185 | 182|178 | 177
101 (394 | 300|269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 188 | 185 | 182 | 179 | 1.77
102 | 393 (300 | 260 | 246 | 230 (219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 182 | v79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 [ 219 | 210 | 203 | 197 | 1.92 | 188 | 185 | 1.82 | 1.79 | 176
104 (393 | 308|269 | 246 | 230|219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185|182 | 179 | .76
105 | 393 | 308|269 | 246|230 (219|210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185|181 (179 | 1.76
106 | 393 | 308 (269 | 246 | 230|219 | 210 | 203 | 167 | 192 | 188 | 184 | 181|179 | 1.78
107 | 393 (308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 210 | 203 | 167 | 192 | 188 | 184 | 181|179 | 1.76
108 | 3.92 | 3.08 | 269 | 246 | 230 [ 298 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 184 [ 181 | 178 | 176
109 | 393 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 1.76
110 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 [ 218 | 2.08 | 202 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 178
111 | 383 | 308|269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 1.78 | 1.76
112 | 383 (308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 202 | 196 | 182 | 188 | 184 | 1B | L.7B | 178
13 [ 203 | 308 | 268 | 245 | 229 | 218 [ 200 | 202 | 196 | 1.92 | 187 | 184 | 181 | 178 | 176
114 | 3902 | 308 | 268 | 245 | 220 | 218 [ 200 | 202 | 166 | 1.01 | 187 | 184 | 181 | 178 | 175
115 | 392 (308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 | 1.75
116 | 302 [ 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 208 [ 202 | 196 | 191 [ 187 [ 188 | 181 | 178 | 175
117 | 382 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 209 | 202 | 195 | 191 | 187 | 184 |180 | 178 | V75
118 [ 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 248 | 200 | 202 | 1.96 | 1.01 | 187 [ 1.84 | 180 | 178 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 1.01 | 187 | 183 | 180 | 1.78 | 175
120 (392 (307 | 268 | 245|229 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | V.78 | 175
124 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 217 | 200 [ 202 | 196 | 101 [ 187 | 183 | 180 | 177 | 175
122 | 302 (307 | 268 | 245|220 | 217 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 1.75
123 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 [ 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 [ 180 | 177 | 175
124 | 392 [ 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 [ 201 | 196 | 101 | 187 | 183 | 180 | 177 | 175
125 | 392 (307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 1,77 | 175
126 | 392 | 307 (268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 187 | 183 | 180 (177 | 175
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 247 [ 208 | 201 | 1.95 | 1.91 | 186 | 183 | 180 | 177 | 175
128 | 302 (307 | 268 | 244 | 2290 | 217 | 208 | 201 | 185 | 191 | 186 | 183 | 180 | V.77 | V.75
120 | 391 | 307 | 267 | 2.44 | 228 [ 247 | 208 | 201 | 185 | 1.90 | 186 | 1.83 [ 180 | 177 | 174
130 | 3.91 | 307 | 267 | 244 | 228 [ 2147 | 208 | 201 | 1.95 | 1.0 | 1.86 | 183 | 180 | 177 | 174
131 | 3091 | 307 (267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 183 | 180 | 1.77 | 1.74
132 (391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 183 (179 | V77 | 174
133 | 391 (306|267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 1085 | 190 | 186 | 183 | 179 (177 | .74
134 [ 291 [ 308 | 267 | 244 | 228 | 247 [ 208 | 201 | 105 | 1.00 [ 186 | 183 | 170 | 177 | 174
135 | 301 (306 | 267 | 244 | 228 | 217 [ 208 | 201 | 105 | 100 | 186 | 182 | 170 | 177 | 178
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